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ABSTRAK
Pengar uh Program Penguatan Pendidikan Karakter Terhadap Jiwa
Nasionalisme Siswa Kelas |V SDN 02 Reg ang L ebong
Oleh:
Titin Intan Susanti
NIM. 14591047

Skrips ini membahasa tentang Pengaruh Program Penguatan Pendidikan
Karakter Terhadap Jiwa Nasionalisme Siswa Kelas IV SDN 02 Reang Lebong,
Menurut pengamatan peneliti pada survei awa atau studi pendahuluan di SDN 02
Rejang Lebong pada tanggal 20 November 2017 bahwa faktor-faktor yang
mempengaruhi minimnya hafalan lagu-lagu nasional siswa diantaranya yaitu,
rendahnya pengetahuan siswa pada lagu wajib nasional, mayoritas siswa banyak
mengetahui lagu dangdut atau pop dari pada lagu wajib nasional. Dengan rumusan
masalah : Bagaimana program penguatan pendidikan karakter siswa IV SDN 02
Regang Lebong, Bagaimana Jiwa nasionaisme siswa kelas IV SDN 02 Rejang
Lebong dan bagaimana Pengaruh program penguatan pendidikan karakter terhadap
jiwa nasionalisme siswa kelas IV SDN 02 Regang Lebong, yang bertujuan untuk
mengetahui Bagaimana program penguatan pendidikan karakter siswa IV SDN 02
Relang Lebong, Jiwa nasionalisme siswa kelas IV SDN 02 Regang Lebong dan
Pengaruh program penguatan pendidikan karakter terhadap jiwa nasionalisme siswa
kelas IV SDN 02 Reang Lebong. Peneliti menggunakan metodelogi penelitian
kuantittif deskripsif, pengumpulan data menggunakan angket dan dokumentasi.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, implementas penguatan
pendidikan karakter pada saat pembelgjaraan dengan cara diskusi kelompok. Setiap
kelompok harus mempunyai tanggung jawab akan persentasi hasil diskus serta
percaya diri dan berani tampil untuk menygjikan hasil diskusi tersebut. Implementasi
program penguatan pendidikan karakter (PPK) yakni dengan menyambut siswa
didepan gerbang sekolah setiap pagi dengan 3S yakni senyum, sapa,salam. Uji
analisis data yang didapat dari angket yang di sebarkan dengan indikasi nilai 12.61 —
18.56 diketagorikan sedang. Sikap siswa khususnya kelas IV saat mengikuti upacara
bendera sudah tertib, hal itu menunjukan bahwa sikap nasionalis siswa sudah bagus.
Bukti lain bahwa sikap nasionalis siswa kelas 1V dilihat pada saat menjadi petugas
upacara dan saat menyanyikan lagu wajib dengan semangatt dan khidmat Uji andisis
data yang didapat dari angket yang di sebarkan kepada siswa kelas 1V dengan
indikasi nilai 12,80 — 19,39 dikatagorikan sedang.\

Nilal Thitung > Trave = 6,978 > 2.042 sehingga Ho ditolak dan Ha di terima.
Dengan tingkat signifikan 5% cukup menjelaskan bahwa ada pengaruh program
pendidikan karakter terhadap jiwa nasionalisme siswa kelas 1V SD negeri 02 Rejang
Lebong.

Kata kunci : Pendidikan Karakter terhadap Jiwa Nasionalisme Siswa
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BAB |
PENDAHULUAN
A.Latar Belakang

Pendidikan dapat di artikan perbuatan (hal, cara dan sebagainya) mendidik:
dan bearti pula tentang mendidikan atau pemeliharaan. Daam UU sistem
pendidikan nasional dinyatakan bahwa .*

Daam kehidupan berbangsa dan bernegara akhir-akhir ini, jiwa
nasionalisme generas muda semakin terkikis atau semakin memudar, yang
ditandai dengan berkembangnya semangat individualisme, hedonisme, bahkan
separatisme. Tanda-tanda terkikisnya nasionalisme melanda hampir semua
komponen bangsa, baik muda maupun tua, rakyat biasa maupun penjabat negara
termasuk kalangan anggota dewan. Bila angkatan 45 dianggap sebagai generas
pguang, angkatan 66 sebagai generas pembangun, maka angkatan 98 sampai
sekarang adalah generasi penikmat, bahkan penghancur.?

Pendidikan karakter bisa menjadi salah satu sarana penyembuh penyakit
sosial dan menjadi sebuah jalan keluar bagi proses perbaikan dalam masyarakat
Indonesia. Secara sosiologis, pendidikan karakter saat ini tidak bertujuan
menciptakan sesuatu hal yang baru mengenai nila dan etika, tetapi bertujuan
mengembalikan karakter dan budaya bangsa yang mulai tercabut akarnya. Oleh

karena itu pengembalian karakter bangsa adalah sebuah keniscayaan dalam

! Zaim Elmubarok, Membumikan pendidikan nilai, (Bandung ,Alfabeta 2009), hal 2
2 Novan, Ardy Wiyani, Membumikan Pendidikan Karakter, (Yogjakarta: Ar-Ruzz Media,
2013), cet ke 1, hal. 15



kehidupan berbangsa dan bernegara. Apabila sekolah dan dunia pendidikan ingin
berhasil dalam menanamkan karakter bangsa, maka perlu membangun budaya
sekolah (school culture) atau pembiasaan di lingkungan sekolah. Hal tersebut perlu
ditanamkan sgjak dini, diantaranya melalui pembelgaran karakter, mulai dari
pendidikan dasar.?

Ada 18 nilai yang harus dikembangkan sekolah dalam menentukan
keberhasilan pendidikan karakter, yaitu: (1) religius, (2) jujur, (3) toleransi, (4)
disiplin, (5) kerja keras, (6) kreatif, (7) Mandiri, (8) demokratis, (9) rasa ingin
tahu, (10) semangat kebangsaan, (11) cintah tanah air, (12) mengharga prestasi,
(13) bersahabat/komunikatif, (14) cinta damai, (15) gemar membaca, (16) peduli
lingkungan, (17) peduli sosial, (18) tanggung jawab.*

Menurut pengamatan peneliti pada survei awal atau studi pendahuluan di
SDN 02 Reang Lebong pada tanggal 20 November 2017 bahwa faktor-faktor
yang mempengaruhi minimnya hafalan lagu-lagu nasional siswa diantaranya yaitu,
rendahnya pengetahuan siswa pada lagu wajib nasional, mayoritas siswa banyak
mengetahui lagu dangdut atau pop dari pada lagu wajib nasional.

Nasionalisme (semangat kebangsaan) merupakan rasa yang harus
ditanamkan kepada tiap anggota masyarakat agar Iebih mencintai negarannya dan
menghargal jasa para pahlawan yang telah berjuang demi bangsa dan negara. cara

menghargal jasa para pahlawan bagi peserta didik adalah belgjar dengan rgjin dan

%Ibid., hal. 17
“bid., hal. 40



berprestasi. Selain itu, mengikuti upacara dengan khidmat pada hari senin dan
pada hari-hari penting nasional. Hal ini sudah menjadi cara kecil namun berarti.
Nasionalisme merupakan suatu konsep penting yang harus dipertahankan untuk
menjaga kestabilan dan kekokohan suatu bangsa.

Pendidikan karakter itu sendiri bertujuan sebagai pembentuk bangsa yang
tangguh, kompetitif, berakhlak mulia, bermoral, bertoleran, bergotomg royong,
berjiwa patrolik (sikap yang berani, pantang menyerah dan rela berkorban),
berkembang dinamis (secara aktif), berorientasi ilmu pengetahuan dan teknologi
yang semuanya dijiwai oleh iman dan takwa kepada Tuhan yang Maha Esa
berdasarkan Pancasila. Kemudian dilakukan wawancara kebeberapa siswa di
daam kelas mengena lirik lagu-lagu wajib nasiona didapatkan hasil bahwa
banyak lirik lagu yang kurang tepat dan minim sekali judul lagu wajib yang
mereka ketahui dan juga mereka kurang mengetahui atau sedikit sekali
pengetahuan tentang nama-nama pahlawan. Budaya sekolah meliputi upacara
bendera rutin hari senin, kegiatan nasional (karnaval, lomba, gerak jalan dan lain-
lain), dan ekstrakulikuler. Peneliti melakukan wawancara kepada salah satu guru
yang ada di SD Negeri 02 Rejang Lebong. Penjelasan ibu Nidiya sebagai berikut :

“Siswa sekarang beda dengan siswa pada 10 tahun yang lalu, dari segi
apapun, baik sikap, kecerdasan, maupun keaktiifan. Kemudian ada masalah bahwa
pada saat upacara bendera banyak siswa yang tidak mengikuti upacara dengan

serius karena bnyak siswa yang mengobrol, dan bergelut dengan teman-teman
sebayanya”.”

*Wawancara dengan ibu Nidiya Pratiwi Putri.S.Pd, selaku wali kelas VD SD Negeri 02
Rejang Lebong



Hal ini akan berdampak pada pembentukan karakter terhadap jiwa
nasionalisme siswa yang mana indikator dari nasionalisme itu ialah kesadaran diri,
semangat cintah tanah air, memiliki rasa solidaritas terhadap bangsa, serta
persatuan dan kesatuan indonesia.

Maka dari itu peneliti mencoba mengenalkan kembali lagu-lagu nasiond
dan nama-nama pahlawan dengan cara membiasakan siswa menyanyikan lagu-
lagu nasional dan menyebutkan nama-nama pahlawan menggunakan media audio
dan media gambar agar siswa lebih mudah mengingat dan mengena jasa para
pahlawan terhadap bangsa Indonesia agar termotivasi dari lirik lagu dan gambar-
gambar pahlawan untuk semangat dalam belgar serta menumbuhkan semangat
nasionalis kepada para siswa. Berdasarkan uraian tersebut penulis tertarik untuk
meneliti “Pengaruh Program Penguatan Pendidikan Karakter Terhadap Jiwa
Nasionalisme Siswa Kelas 1V SDN 02 Rebong L ebong.

. Identifikas M asalah

1. Meningkatnya berbagai tingkat kedisipinan,kesopanan serta tingkah laku yang
kurang baik yang di akibatkan oleh kurangnya pemahaman nilai-nilai karakter.

2. Makin menurunnyanilai-nilai moral dan nilai karakter di kalangan siswa.

3. Kebiasaan tidak mengikuti uapcara bendera dengan rasa khidmat dan
menyanyikan lagu wajib tidak dengan sungguh-sungguh.

4. Kemauan dan komitmen siswa SDN 02 Regang Lebong yang masih kurang
dalam mengembangkan nilai-nilai karakter hal tersebut terlihat dari siswa di

gjak untuk diskusi kelompok.



5. Kurangnya jiwa Nasionalisme siswa terhadap lagu-lagu nasional,nama-nama

pahlawan.

C. Batasan Masalah

Maka Penelitian ini dibatas lebih memfokuskan pada nilai nilai

nasionalisme siswa kelas IV SDN 02 Rejang L ebong.

D. Rumusan Masalah

1.

Bagaimana Program Penguatan Pendidikan Karakter Pada Siswa Kelas IV
SDN 02 Rgjang Lebong ?

Bagaimana jiwa Nasionalisme siswakelas 1V SDN 02 Rejang Lebong ?
Adakah pengaruh positif pada Program Penguatan Pendidikan Karakter

terhadap jiwa Nasionalisme siswa kelas IV SDN 02 Rgjang Lebong ?

E. Tujuan Pendlitian

1

Mengetahui Program Penguatan Pendidikan Karakter Pada Siswa Kelas IV
SDN 02 Regjang Lebong.

Mengtahui Jiwa Nasionalisme SiswaKelas 1V SDN 02 Rejang Lebong.
Mengetahui Pengaruh Program Penguatan Pendidikan Karakter Terhadap
JwaNasionalisme SiswaKelas 1V SDN 02 Rejang Lebong.

Mengetahui pengaruh positif pada Program Penguatan Pendidikan Karakter

terhadap jiwa Nasionalisme siswa kelas IV SDN 02 Rejang Lebong ?



F. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Semoga dengan di adakannya penelitian ini maka akan menjadi bahan
bacaan ilmiah, khususnya bagi kalangan mahasiswa dan umumnya bagi
kalangan ilmuan dan masyarakat.
2. Manfaat Praktis

a. Manfaat bagi siswa, dapat meningkatkan pengetahuan tentang sejauh
mana pengaruh PPK terhadap jiwa nasionalisme pada mereka.

b. Manfaat bagi guru, sebagai acuan dalam meningkatkan mutu
pembel gjaran ketika mengenal kan jiwa nasionalisme itu sendiri.

c. Manfaat bagi sekolah, diharapkan dapat memberikan gambaran kepala
sekolah tentang sgjauh mana pengaruh PPK terhadap jiwa nasionalisme
siwa kelas IV (empat). Serta dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi bagi
sekolah, khususnya untuk menyempurnakan kembali sistem penanaman
jiwanasionalisme siswakelas IV SDN 02 Regjang Lebong.

d. Manfaat bagi peneliti, untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam
rangka mencapa gelar sarjana pendidikan pada Fakultas Tarbiyah IAIN

Curup.



BAB 1|
KERANGKA TEORI DAN HIPOTESISPENELITIAN
A. Landasan Teori
1. Pengertian Pendidikan Kar akter

Secara etimologi, istilah karakter berasal dari bahasa latin Character,
yang antara berarti watak, tabiat, sifat-sifat kejiwaan, budi pekerti, kepribadian
dan akhlak. Dalam bahasa Arab, karakter diartikan “khulug, sajiyyah, thab’u’
(budi pekerti, tabiat atau watak). Kadang juga diartikan syakhsiyyah yang
artinya lebih dekat dengan personality (kepribadian). Secara terminologi,
karakter diartikan sebagai sifat manusia pada umumnya yang bergantung pada
faktor kehidupannya sendiri.®

Pendidikan karakter adalah suatu sistem penanaman nilai-nilai karakter
kepada warga sekolah yang meliputi komponen pengetahuan, kesadaran atau
kemauan, dan tindakan untuk melaksanakan nilai-nila tersebut, baik terhadap
Tuhan Yang Maha Esa (YME), diri sendiri, sesama, lingkungan, maupun
kebangsaan sehingga menjadi manusia insan kamil. Dalam pendidikan
karakter di sekolah, semua komponen (stakeholders) harus dilibatkan,
termasuk komponen-komponen pendidikan itu sendiri, yaitu isi kurikulum,
proses pembelgaran dan penilaian, kualitas hubungan, penanganan atau

pengelolaan mata pelgjaran, pengelolaan sekolah, pelaksanaan aktivitas,

® Agus Zaenul Fitri,Pendidikan Karakter berbasis nilai dan etika di sekolah,(Y ogjakarta: Ar-
ruzz Media, 2012) ha.20



pemberdayaan sarana prasarana, pembiayaan, dan etos kerja seluruh warga

dan lingkungan sekolah.

Daam konteks kajian P3 mendefinisikan pendidikan karakter dalam
setting sekolah sebagal pembelgaran yang mengarah pada penguatan dan
pengembangan perilaku anak secara utuh yang didasarkan pada suatu nilai
tertentu yang dirujuk oleh sekolah. Definisi ini mengandung makna berikut.

1) Pendidikan karakter adalah pendidikan yang terintegras dengan
pembel gjaran yang terjadi pada semua mata pelgaran.

2) Pendidikan karakter adalah diarahkan pada pengembangan perilaku anak
secara utuh. Asums yang dikemukakan ialah anak merupakan manusia
yang memiliki potensi untuk dikuatkan dan dikembangkan.

3) Penguatan dan pengembangan perilaku dalam pendidikan karakter
didasari oleh nilai yang dirujuk sekolah.

Karakter dalam American Dictionary of the English Languange (dalam
Agus Wibowo,2013; 8) didefinisikan sebagal kualitas-kualitas yang teguh dan
khusus yang dibagun dalam kehidupan seseorang yang menetukan responnya
tanpa pengaruh dengan kondisi-kondisi yang ada.”

a. Tujuan Pendidikan Karakter

Pendidikan karakter bertujuan membentuk dan membangun pola

pikir, sikap, dan perilaku peserta didik agar menjadi pribadi yang positif,

7 Agus wibowo, 2013 dalam pelaksanaan penguatan pendidikan karakter (PPK) SMIK Negeri 2
Pengasih, Enggar Dista, 2018,



berahklak karimah, berjiwa luhur, dan bertanggung jawab. Daam
pendidikan Indonesia, (tujuan pendidikan nasional) adalah periha yang
sesua dengan amanat Undang-Undang Dasar 1945 dalam pembukaan
alinea empat, bahwa tujuan pendidikan nasional kita adalah “mencerdaskan
kehidupan bangsa”. Menurut Kemendiknas, tujuan pendidikan karakter
antaralain:

1) Mengembangkan potensi kalbu/nurani/afektif peserta didik sebagai
manusia dan warga negara yang memiliki nilai-nilai budaya dan
karakter bangsa;

2) Mengembangkan kebiasaan dan perilaku peserta didik yang terpuji dan
sgialan dengan nilai-nilai universal dan tradisi budaya bangsa yang
religius;

3) Menanamkan jiwa kepemimpinan dan tanggung jawab peserta didik
sebagai generasi penerus bangsa;

4) Mengembangkan kemampuan pesta didik untuk menjadi manusia yang
mandiri, kreatif, dan berwawasan kebangsaan,

5) Mengembangkan lingkungan kehidupan sekolah ebagai lingkungan
belgar yang aman, jujur, penuh kreatifitas dan persahabatan serta
dengan rasa kebangsaan yang tinggi dan penuh kekuatan (dignity).®

Pendidikan karakter pada intinya bertujuan membentuk bangsa

yang tangguh, kompetitif, berakhlak mulia, bermoral, bertoleren, bergotong

8 Zaenul Fitri, Op. Cit., hal .22
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royong, berjiwa patrolik, berkembang dinamis, berorientas ilmu
pengetahuan dan teknologi yang semuanya dijiwai oleh iman dan takwa
kepada Tuhan yang Maha Esa berdasarkan Pancasila.

Pendidikan karakter berfungs (1) Mengembangkan potensi dasar
agar berhati baik, berpikiran baik, dan berprilaku baik; (2) Memperkuat dan
membangun perilaku bangsa yang multikultur; (3) meningkatkan
peradaban bangsa yang kompetitif dalam pergaulan dunia.

b. Landasan Pedagogik Pendidikan Karakter

Landasan pelaksanaan pendidikan karakter dijelaskan dalam
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional pada pasal 3 yang menyatakan: “pendidikan nasional berfungsi
mengembangkan kemampuan dalam membentuk watak serta peradaban
bangsa yang bemartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa,
bertujuan untuk berkembangnya potens peserat didik agar menjadi
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
yang demokratis serta bertanggung jawab.’

Pendidikan Nasional berfungsi dan bertujuan membentuk karakter
(watak) peserta didik menjadi insan kamil (manusia sempurna). Dengan
demikian landasan yuridis pelaksanaan pendidikan karakter adalah

Undang-Undang Dasar 1945.

° Novan Ardi, Op. Cit., hal.32
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c. Pilar-Pilar Pendidikan Karakter

Pendidikan karakter mampu mengidentifikas karakter-karakter
dasar yang menjadi pilar perilaku individu. Heritage Foundation
merumuskan kesembilan karakter dasar yang menjadi tujuan pendidikan
karakter. Kesembilan karakter tersebut, antaralain:

1) Cintakepada Allah dan semesta besertaisinya;

2) Tanggung jawab, disiplin, dan mandiri;

3) Jujur;

4) Hormat dan santun;

5) Kasih sayang, peduli, dan kerja sama;

6) Percayadiri, kreatif, kerja keras, dan pantang menyerah;
7) Keadilan dan kepemimping;

8) Baik dan rendah hati;

9) Toleransi, cinta damai, dan persatuan;

Pilar-pilar karakter digjarkan secara sistematis dalam model
pendidikan holistik menggunakan metode mengetahui yang baik,
merasakan yang baik, dan bertindak yang baik. Mengetahui yang baik
mudah digarkan sebab pengetahuan hanya bersifat kognitif. Setelah
mengetahui yang baik harus ditumbuhkan perasaan penuh kasih yang baik,
yaitu bagaimana merasakan dan mencinta kebajikan menjadi engine

(mesin) yang dapat membuat orang senantiasa mau berbuat baik. Dengan
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demikian, tumbuh kesadaran bahwa orang mau melakukan
perbuatan/perilaku terpuji atas dasar cinta pada perilaku kebajikan. Setelah
terbiasa melakukan kebgjikan, bertindak yang bakberubah menjadi
kebi asaan. ™
d. Penguatan Pendidikan Karakter
Dari berbaga kasus pemberitaan yang ada dapat diketahui bahwa
Indonesia sedang mengalami masalah mora. Oleh karena itu untuk
mengatasi masalah kemerosotan budaya dan karakter bangsa tersebut,
banyak pihak berkeyakinan bahwa pendidikan masih memegang peran
yang teramat penting. Pendidikan dianggap sebagai aternatif yang
bersifat preventif yang diharapkan dapat mengembangkan budaya dan
karakter generass muda bangsa kita dalam berbaga aspek kehidupan,
yang dapat memperkecil atau mengurangi penyebab terjadinya berbagai
masalah kemerosotan budaya dan karakter bangsa™
Penguatan Pendidikan Karakter bukanlah suatu kebijakan baru sama
sekali karena sgak tahun 2010 pendidikan karakter di sekolah sudah
menjadi Gerakan Nasional. Sudah banyak praktik yang dikembangkan
sekolah, namun masih banyak pekerjaan rumah yang harus dituntaskan

untuk memastikan agar proses pembudayaan nilai-nilai karakter berjalan dan

19 Jamil Suprihatiningrum, Op., Cit, hal.262

1 Amat Jaedun, Sutarto, Ikhwanuddin. (2014). Model Pendidikan Karakter Di SMK Melalui
Program Pengembangan Diri dan Kultur Sekolah. Yogyakarta: Jurnal Pendidikan Teknologi dan
Kegjuruan Volume 22
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berkesinambungan. Selain itu diperlukan kebijakan yang akan menjadi
dasar bagi perumusan langkah-langkah yang lebih konkret agar penanaman
dan pembudayaan nilai-nila utama pembentukan karakter bangsa dapat
dilakukan secara efektif dan menyeluruh.

Daam Peraturan Presiden Nomor 87 Tahun 2017 tentang Penguatan
Pendidikan Karakter yang disebutkan dalam Pasal 1 bahwasanya
Penguatan Pendidikan Karakter yang selanjutnya disingkat PPK adal ah:
Gerakan pendidikan di bawah tanggung jawab satuan pendidikan untuk
memperkuat karakter peserta didik melalui harmonisas olahhati, olah
rasa, olah pikir, dan olah raga dengan pelibatan dan kerja sama antara satuan
pendidikan, keluarga, dan masyarakat sebagai bagian dari Gerakan
Nasional Revolusi Mental (GNRM).*

Gerakan PPK dapat dimaknai sebagal pengegawantahan Gerakan
Revolus Mental sekaligus bagian integral Nawacita. Gerakan PPK
menempatkan pendidikan karakter sebagai dimens terdalam atau inti
pendidikan nasional sehingga  pendidikan karakter menjadi
porospelaksanaan pendidikan dasar dan menengah. Lebih lanjut, gerakan
PPK perlu mengintegrasikan, memperdalam, memperluas, dan sekaligus
menyelaraskan berbagali program dan kegiatan pendidikan karakter yang
sudah dilaksanakan sampai sekarang.

Banyak satuan pendidikan telah melaksanakan praktik baik (best

practice) dalam penerapan pendidikan karakter. Dampak dari penerapan ini

adalah terjadi perubahan mendasar di dalam ekosistem pendidikandan

2 K emendikbud. (2016). Konsep Dan Pedoman Penguatan Pendidikan Karakter.
Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
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proses pembelgjaran sehingga prestasi mereka pun juga meningkat. Program

PPK ingin memperkuat pembentukan karakter siswa yangselamaini sudah

dilakukan di banyak sekolah.

SDN 02 Regang Lebong adalah salah satu sekolah yang menerapkan mata
pelgjaran muatan lokal wawasan kebangsaan di Kabupaten Rejang Lebong. Selain
wawasan kebangsaan ada mata pelgaran muatan loka yang lainnya seperti
pendidikan Budi pekerti, dan Praktek Keagamaan. Mata pelgjaran itu perlu diterapkan
agar siswa dapat lebih meningkatkan rasa cinta tanah air, berprilaku sesuai norma
yang berlaku, dan meningkatkan ketagwaan terhadap Tuhan Y ang Maha Esa.

Berdasarkan beberapa pengertian tersebut dapat dissmpulkan bahwa
penguatan pendidikan karakter merupakan gerakan untuk memperkuat
pembentukan karakter peserta didik melalui harmonisasi olah hati, olah rasa,
olah pikir, dan olah raga dengan pelibatan dan kerja sama antara satuan
pendidikan, keluarga, dan masyarakat. Jadi dalam pelaksanaannya lebih
terukur dan terarah sehingga karakter yang dihasilkan sesua dengan

tujuan dan fungsi dari pendidikan karakter.

e. Tujuan Penguatan Pendidikan Karakter
Penguatan pendidikan karakter sebaga sebuah kebijakan dalam

bidang pendidikan yang bertugas untuk memperkuat proses internalisasi nilai-
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nilai Pancasila dalam menciptakan generass yang berkarakter unggul.

Dalam panduan pelaksanaan pendidikan karakter menyatakan bahwa™ :

Pendidikan  karakter  bertujuan  mengembangkan nilai-nila  yang

membentuk karakter bangsa yaitu Pancasila, meliputi: (1)mengembangkan

potensi peserta didik agar menjadi manusia berhati baik, berpikiran baik,
dan berprilaku baik; (2) membangun bangsayang berkarakter Pancasila;

(3) mengembangkan potens warganegara agar memiliki sikap percaya

diri, bangga pada bangsa dan negaranya serta mencintai umat manusia.™*

Daam konteks yang lebih luas, penguatan pendidikan karakter
memiliki tujuan sebagal berikut:

a. Mengembangkan platform pendidikan nasional yang meletakkan makna
dan nilai karakter sebagal jiwa atau generator utama penyelenggaraan
pendidikan.

b. Membangun dan membekali Generass Emas Indonesia 2045
menghadapi dinamika perubahan di masa depan dengan keterampilan
abad 21.

c. Mengembalikan pendidikan karakter sebagai ruh dan fondas
pendidikan melalui harmonisasi olah hati (etik dan spiritual), olah rasa
(estetik), olah pikir (literas dan numerasi), dan olah raga (kinestetik).

d. Merevitdisas dan memperkuat kapasitas ekosistem pendidikan (kepala

sekolah, guru, siswa, pengawas, dan komite sekolah) untuk mendukung

perluasan implementasi pendidikan karakter.

¥ Kemendiknas. (2011). Panduan Pendidikan Karakter. Jakarta: Pusat Kurikulum
dan Kebukuan Kemendiknas

14 Agus Wibowo. (2012). Pendidikan Karakter Srategi Membangun Karakter Bangsa
Berperadaban. Y ogyakarta: Pustaka Pelgjar
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e. Membangun jgaring pelibatan masyarakat (publik) sebagai sumber-
sumber belgjar di dalam dan di luar sekolah.

f. Melestarikan kebudayaan dan jati diri bangsa Indonesia dalam
mendukung Gerakan Nasional Revolusi Mental (GNRM).*

Peraturan Presiden Nomor 87 Tahun 2017 tentang Penguatan
Pendidikan Karakter dalam Pasal 2 disebutkan bahwa tujuan PPK adalah:
(1) membangun dan membekali Peserta Didik sebagai generas emas
Indonesia tahun 2045 dengan Pancasila dan pendidikan karakter yang
bailk guna menghadapi dinamika perubahan di masa depan, (2
mengembangkan platform  pendidikan nasional yang meletakkan
pendidikan karakter sebagai jiwa utama dalam penyelenggaraan
pendidikan bagi peserta didik dengan dukungan pelibatan publikyang
dilakukan melalui pendidikan jalur formal, nonformal, dan informal
dengan memperhatikan keberagaman budaya Indonesia, dan (3)
merevitalisas dan memperkuat potens dan kompetens pendidik, tenaga
kependidikan, peserta didik, masyarakat, dan lingkungan keluarga dalam
mengi mplementasikan PPK.*°

Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa
tujuan penguatan pendidikan karakter memiliki peranan yang sangat
penting daam membentuk perilaku peserta didik. Penguatan dan
pengembangan tujuan pendidikan karakter memiliki makna bahwa
pendidikan bukan hanya sekedar intelektualitas namun juga meletakkan
pendidikan karakter sebagai jiwa utama. Oleh Kkarena itu, tujuan

penguatan pendidikan karakter memiliki sasaran untuk meluruskan

berbagai perilaku peserta didik yang negatif menjadi positif. Penguatan

15 K emendikbud. (2016). Konsep Dan Pedoman Penguatan Pendidikan Karakter.
Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia

18 Didin Kurniadin dan Imam Machali. (2013). Manajemen Pendidikan Konsep dan
Prinsip Pengelolaan Pendidikan. Y ogyakarta: Ar-Ruzz Media
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pendidikan karakter mempunyai tujuan akhir bagaimana peserta didik
dapat berperilaku sesuai nilai-nilai yang terkandung dalam pancasila
sehingga mampu membangun dan menanggapi berbagai tantangan yang ada
di masa depan.
. Nasionalisme
a. Pengertian Nasionalisme
Nasionalisme Indonesia adalah suatu gerakan kebangsaan yang
timbul pada bangsa Indonesia untuk menjadi sebuah bangsa yang merdeka
dan berdaulat. Secara etimologi Nasionalisme berasal dari kata “nasional”
dan “isme” yaitu paham kebangsaan yang mengandung makna kesadaran
dan semangat cinta tanah air; memiliki kebanggaan sebagai bangsa, atau
memelihara kehormatan bangsa; memiliki rasa solidaritas terhadap
musibah dan kekurangberuntungan saudara setanah air, sebangsa dan
senegara; persatuan dan kesatuan
Menurut Ensiklopedi Indonesia Nasionalisme adalah sikap politik
dan sosia dari sekelompok bangsa yang mempunya kesamaan
kebudayaan, bahasa dan wilayah serta kesamaan cita-cita dan tujuan
dengan meletakkan kesetiaan yang mendalam terhadap kelompok
bangsanya.
Nasionalisme dapat juga diartikan sebagai paham yang menciptakan
dan mempertahankan kedaulatan negara (nation) dengan mewujudkan

suatu konsep identitas bersama untuk sekelompok manusia.
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Bertolak dari pengertian tersebut maka dapat disimpulkan bahwa
nasionalisme adalah paham yang meletakkan kesetiaan tertinggi individu
yang harus diberikan kepada negara dan bangsanya, dengan maksud bahwa
individu sebagai warga negara memiliki suatu sikap atau perbuatan untuk
mencurahkan segala tenaga dan pikirannya demi kemagjuan, kehormatan
dan tegaknya kedaul atan negara dan bangsa.

Nasionalisme adalah sikap atau perilaku yang diwujudkan atau
diaktualisaskan dalam bentuk tindakan untuk memelihara dan
melestarikan identitas untuk memajukan bangsa dan negara, dengan
mengatasi setigp masalah yang menghalangi kemajuan sebuah bangsa.
Nasionalisme adalah rasa cinta setiap elemen bangsa kepada tanah air yang
diwujudkan dalam kehidupan sehari-hari. Semakin nasionalis, seseorang
akan semakin mengutamakan kepentingan bangsa dibandingkan
kepentingan kelompok atau pribadi.*’

. Faktor-faktor Nasionalisme Indonesia

Nasionalisme Indonesia dipengaruhi oleh dua faktor, diantaranya
adalah faktor internal dan faktor eksternal yang dapat dijelaskan sebagai
berikut :

1. Faktor Internal
Faktor internal yang mempengaruhi Nasionalisme Indonesia

adalah :

7 http: //yoshuabae.bl ogspot.co.id/
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a. Kenangan kejayaan masa lampaul.
b. Perasaan senasib dan sepenanggunan akibat penderitaan dan
kesengsaraan masa penjgjahan.
¢. Munculnya golongan cendekiawan.
d. Paham nasionalis yang berkembang dalam bidang politik, sosial
ekonomi, dan kebudayaan.
2. Faktor Eksternal
Faktor eksternal yang mempengaruhi Nasionalisme Indonesia
adalah :
a. Kemengan Jepang atas Rusia (1905)
b. Perkembangan Nasionalisme diberbagai negara
c. Munculnya paham-paham baru
c. Pertumbuhan dan Perkembangan Nasionalisme | ndonesia
Tumbuhnya Nasionalisme di Indonesiakarena adanya faktor
pendukung diatas maka di Indonesigpun mulai muncul semangat
nasionadlisme. Semangat nasionalisme ini  digunakan  sebagai
ideologi/paham bagi organisasi pergerakan nasional yang ada '®ldeologi
Nasiona di Indonesia diperkenalkan oleh Partai Nasional Indonesia (PNI)
yang diketuai oleh Ir. Soekarno. PNI bertujuan untuk memperjuangkan

kehidupan bangsa Indonesia yang bebas dari penjajahan.

18 3amli, Edison dkk.Kewarganegaraan.2005.Jakarta: Bumi Akasara
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Sedangkan cita-citanya adalah mencapai Indonesia merdeka dan
berdaulat, serta mengusir penjgahan pemerintahan Belanda di Indonesia
Dengan Nasionalisme dijadikan sebagai ideologi maka akan menunjukkan
bahwa suatu bangsa memiliki kesamaan budaya, bahasa, wilayah serta
tujuan dan cita-cita. Sehingga akan merasakan adanya sebuah kesetiaan
yang mendalam terhadap kelompok bangsa tersebut.

PerkembanganNasionalisme di  Indonesia sebaga  upaya
menumbuhkan rasa nasionalisme di Indonesia yang diawali dengan
pembentukan identitas nasional yaitu dengan adanya penggunaan istilah
“Indonesia” untuk menyebut negara kita ini. Dimana selanjutnya istilah
Indonesia dipandang sebagal identitas nasional, lambang perjuangan bangsa
Indonesia dalam menentang penjagjahan. Kata yang mampu mempersatukan
bangsa dalam melakukan perjuangan dan pergerakan melawan penjgahan,
sehingga segala bentuk perjuangan dilakukan demi kepentingan Indonesia
bukan atas nama daerah lagi.

3. Jiwa Nasionalisme
Penanaman jiwa nasionalisme perlu dilakukan di sekolah, hal ini
dikarenakan bahwa sekolah merupakan tempat pendidikan dan pembentukan
jiwa serta semangat bagi generas muda yang akan menentukan masa depan
bangsaindonesia di masa yang akan datang.
Selain itu, sgjumlah besar generas muda penerus bangsa Indonesia

masih berstatus sebagai pelgjar di sekolah sehingga apabila sekolah mampu
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memberikan pendidikan nasionalisme penguatan karakter bangsa Indonesia
maka akan selamatlah dimasa yang akan datang.

Dalam rangka membentuk dan menumbuhkan rasa nasionalisme serta
karakter bangsa bagi pelgar dan mahasiswa diperlukan suatu sarana yang
dapat melengkapi penyelenggaraan pendidikan disekolah.*®
. Menumbuhkan Jiwa Nasionalisme Terhadap Generas Muda melalui
Pendidikan Karakter

Globalisasi adalah suatu proses tatanan masyarakat yang mendunia dan
tidak mengena batas wilayah. Globalisasi pada hakikathya adalah suatu
proses dari gagasan yang dimunculkan, kemudian ditawarkan untuk diikuti
oleh bangsa lain yang akhirnya sampai pada suatu titik kesepakatan bersama
dan menjadi pedoman bersama bagi bangsa-bangsa di seluruh dunia® Arus
globalisas begitu cepat merasuk ke dalam masyarakat terutama di kalangan
muda. Pengaruh globalisas terhadap anak muda juga begitu kuat. Pengaruh
globalisasi tersebut telah membuat banyak anak muda kita kehilangan
kepribadian diri sebagai bangsa Indonesia. Hal ini ditunjukkan dengan gejaa-
gegjaa yang muncul dalam kehidupan sehari- hari anak muda sekarang.

Secara sosiologis dan psikologis, selain masyarakat luas, komunitas
yang paling mudah terkena pengaruh fenomena global itu adalah kalangan

generas muda, khususnya para remaja, yang berada dalam fase kehidupan

' http;/ yoshuabae.blogspot.com/2013/03/”Menumbuhkan Jiwa Nasionalisme Terhadap
Generasi Muda Melalui Pendidikan Karakterdiakses tgl 6 februari 2019
2 bid., hal. 12
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pancaroba yang labil dan fase pencarian identitas diri. Fenomena ini
sesungguhnya menjadi tantangan bagi bangsa Indonesia. Apakah globalisas
akan berakibat pada kemerosotan atau sebaliknya. Di sinilah letak penting dan
sentralnya peran dunia pendidikan dalam membawa para remga khususnya
dan generas muda pada umumnya untuk menuju ke arah perubahan sosia
yang sekaligus bermakna kemajuan sosia dan kemgjuan bangsa. Dalam hal
ini, pendidikan menjadi penentu masa depan bangsa dan negara ke depan.

Seperti yang dikemukakan oleh Presiden RI Dr. H. Susilo Bambang
Yodhoyono bahwa ada lima isu penting dalam dunia pendidikan. Salah
satunya isu mengena hubungan pendidikan dengan pembentukan watak atau
dikenal dengan pembangunan karakter (character building). Presiden
menyatakan bahwa kemguan pendidikan tidak boleh melupakan
pembangunan karakter. Oleh karena itu, Presiden melalui Kementrian
Pendidikan Nasional (Kemendiknas) meluncurkan Program Pendidikan
Karakter.

Penanaman jiwa nasionalisme perlu dilakukan disekolah, ha ini
dikarenakan bahwa sekolah merupakan tempat pendidikan dan pembentukan
jiwa serta semangat bagi generasi muda yang akan menentukan masa depan
bangsa Indonesia di masa yang akan datang.

Selain itu, sgjumlah besar generas muda penerus bangsa Indonesia

masih berstatus sebagai pelgjar di sekolah sehingga apabila sekolah mampu



23

memberikan pendidikan nasionalisme penguatan karakter bangsa Indonesia
maka akan selamatlah di masa yang akan datang.

Penanaman jiwa nasionalisme serta penguatan karakter bangsa bagi
seluruh pelgjar dan mahasiswa di Indonesia akan memperkokoh persatuan dan
kesatuan bangsa dalam rangka mewujudkan NKRI yang kuat dan kokoh serta
berkepribadian.

Dalam rangka membentuk dan menumbuhkan rasa nasionalisme serta
karakter bangsa bagi pelgar dan mahasiswa diperlukan suatu sarana yang
dapat melengkapi penyelenggaraan pendidikan di sekolah. Sgjian informasi
berupa materi yang menarik dan relevan dengan semangat kemudahan pelgjar
dan mahasiswa, perlu dikembangkan dengan tepat.

UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasa 3
men;j el askan bahwa pendidikan nasional berfungsi untuk mengembangkan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertagwa kepada Y uhan
Yang Maha Esa, berkhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.?

Tujuan tersebut merupakan rumusan mengena kualitas manusia

Indonesia yang harus dikembangkan oleh setiap satuan pendidikan. Rumusan

21 Depdiknas. 2003 Undang-undang Rl N0.20 tahun 2003. Tentang sistem pendidikan
nasional.
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tujuan pendidikan nasiona inilah yang menjadi landasan pengembangan
karakter bangsa. Dimana, pendidikan karakter bersifat terus menerus dan
berkelanjutan (continuous) dimulai dari pendidikan usia dini agar
terinternalisasi dengan baik dalam diri anak didik.

Program konkret Kemendiknas dalam membangun karakter bangsa
yakni dengan menggalakkan program dan kegiatan pendidikan karakter pada
seluruh satuan dan kewarganegaraan, baik kurikuler maupun ekstra,
merevitalisas kembali kelompok mata pelgjaran kepribadian agar menjadi
sumber progresif, dengan memberi dan memperkuat value of character &
value of orientation for the future, mengembangkan program pendidikan
karakter dan aneka ragam pelatihan yang tepat dan efektif.

Landasan dasar pendidikan karakter adalah nasionalisme dengan
memberikan orientasi nilai (value of orientation) bagi kemauan peradaban
bangsa dan negara ke depan dengan mengintegrasikan semangat nasionalisme
dengan kebutuhan kemajuan bangsa di masa depan.

Sehingga dengan pendidikan karakter inilah terciptanya satu
perubahan dari sekadar good menjadi great yang dibutuhkan bagi kesuksesan
membangun peradaban bangsa di masa depan. Great character, great
personality, and great achievement for the future dapat dijabarkan secara

konkrit. Sejatinya kepribadian dan citra diri bangsa menjadi kekuatan etos,
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semangat etik dan moral yang diharapkan bagi kemagjuan bangsa ini di masa
depan.22
B. Tinjauan Pustaka (Pendlitian Yang Relevan)

1. Siti Devi Anggraeni (2018) yang berjudul “Pengaruh Program Penguatan
Pendidikan Karakter (PPK) dalam Meningkatlan Prestasi Belgjar pendidikan
Agama lslam (PAI) Siswa di SMP 17 Agustus 1945 Surabaya” Penelitian ini
didasari atas munculnya Perpres Nomor 87 tahun 2017 mengenai Program
Penguatan Pendidikan Karakter atau dikenal dengan istilah PPK. Penelitian
ini mengangkat tema dari implementasi Program Penguatan Pendidikan
Karakter (PPK) dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh Program Penguatan Pendidikan
Karakter (PPK) dalam Meningkatlan Prestasi Belgar pendidikan Agama
Isam (PAI) Siswa di SMP 17 Agustus 1945 Surabaya. Penelitian ini
menggunakan teknik pengumpulan data Observasi, kuisioner, interview dan
Doumentasi.

2. Linda Anggita, yang berjudul *“ Penguatan Pendidikan Karakter Nasionalisme
Melalui Pembelgjaran IPS dan Budaya Sekolah (Studi Kasus Siswa Kelas
VIISMP Negeri 1 Gempol Pasuruan). Tujuan dilakukan penelitian ini untuk

mendeskripsikan pelaksanaan pendidikan penguatan karakter (PPK) melalui

pembelgjaran IPS dan buday sekolah. Menggunakan pendekatan penlitian

Zhttp://andhyniel overs.bl ogspot.co.id/2012/10/makal ah-semi nar -menumbuhkan-
jiwa.html
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kualitatif, metode pengumpulan data dilakukan melalui tahap observas,
wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian, dadlam pelaksanaan di kelas
diaplikasikan dengan metode dan strategi pembelgaran, misalnya dengan
diskusi kelompok.

3. Kosasih Ali Abu Bakar, yang berjudul “Penumbuhan nilai Karakter
Nasionalisme pada Sekolah Dasar di Kabupaten Jyapura Papua”. Penelitian
ini bertujuan untuk menggali informasi dan aktivitas serta kendala sekolah
daam upaya menumbuhkan nilai-nilai karakter nasionalis sekaligus
memformulasikan dalam sebuah model. Penelitian menggunakan pendekatan
deskrips kualitatif. Sampel adalah kabupaten Jayapura yang terdiri atas
beberapa sekolah. Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa sekolah sudah
berupaya semaksimal mungkin dan sekreatif mungkin dalam menumbuhkan
nilai karakter nasionalis di sekolah.

C. Hipotesis

Hipotesis adalah dugaan yang mungkin benar atau mungkin juga salah.

1. Hipotesis Kerja (Ha) pada penelitian ini adalah”adanya pengaruh Program
penguatan pendidikan karakter terhadap jiwa nasionalisme siswa kelas IV SD
Negeri 02 Rejang Lebong”.

2. Hipotesis Nihil (Ho) Pada penelitian ini “tidak ada pengaruh Program
penguatan pendidikan karakter terhadap jiwa nasionalisme siswa kelas IV SD

Negeri 02 Rejang Lebong”.
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METODE PENELITIAN

A. Jenis Pendlitian

Pada penelitian ini penulis akan menggunakan penelitian kuantitatif,
dimana akan dilihat sgauh mana pengaruh program penguatan pendidikan
karakter terhadap jiwa nasionalisme siswa terhadap lagu-lagu nasional,nama-nama
pahlawan indonesia dan lain-lain. Jenis penelitian ini adalah “penelitian lapangan
(field researc) yang besifat deskriptif kuantitatif yaitu metode penelitian yang data
penelitianya berupa angka-angka dan analisis menggunakan statistik”.?*

Penelitian kuantitatif dalam melibatkan hubungan variabel terhadap obyek
yang diteliti lebih bersifat sebab dan akibat (kausal), sehingga dalam penelitiannya
ada variabel indenpenden dan dependen. Dari variabel tersebut selanjut dicari
seberapa besar pengaruh variabel independen terhadap dependen.?*

B. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi disini maksudnya bukan hanya orang atau makhluk hidup,
akan tetapi juga benda-benda alam yang lainnya. Populasi juga bukan hanya
sekedar jumlah yang ada pada obyek atau subyek yang dipelgari, akan tetapi

populasi meliputi semua karakteristik, sifat-sifat yang dimiliki oleh obyek atau

%3ugiyono, Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif dan R&D, Alfabeta, Bandung:
2009, ha.7
*bid . 19
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subyek tersebut, adapun Populasi menurut Suharsimi Arikunto adalah
“keseluruhan objek penelitian”. Apabila seorang ingin meneliti semua elemen
yang ada dalam wilayah penelitian, maka penelitiannya merupakan penelitian
populasi”.?®

Jadi populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa yang akan

menjadi objek dalam penelitian ini. Y ang mana pada penelitian ini populasinya

adalah siswa SDN 02 Rejang Lebong.

Tabel 3.1
Populas siswa Kelas |V Tahun Ajaran 2018/2019
Kelas L aki-laki Perempuan Jumlah
v 13 Orang 17 Orang 30 Orang

2. Sampe
Sampel adalah sebagian atau wakil popoulasi yang diteliti.?°, maka dari
itu seluruh populasi yang ada akan dijadikan sebagai objek penelitian dengan
rincian yaitu siswa kelas IV yang berjumlah 30 siswa yang terdiri dari 13 orang
siswalaki-laki 17 dan orang siswa perempuan.
C. Instrumen Pengumpulan Data
1. Pengaruh Program Penguatan Pendidikan Kar akter variable X
Untuk mengumpulkan data pada variable X ini menggunakan angket.
Angket akan digunakan untuk mengukur tingkat pembentukan karakter siswa

kelas IV SDN 02 Rejang Lebong yang berjumlah 30 orang. Pada pendlitian ini

% guharsimi Arikunto, prosedur penelitian, ( jakartarineka cipta, 2013) hal 173
*|bid hal 174
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angket yang akan digunakan berjumlah 40 pertanyaan dengan rincian jawaban
sebagai berikut :
a Ya
b. Tidak

Dengan pertanyaan yang terdapat diangket berjumlah 40, maka
maksimum yang akan diperoleh adalah 40. Adapun kisi-kisi intrsumen angket

untuk mengukur variabel X dijelaskan sebagai berikut :

Tabel 3.2
Kisi-Kisi Angket Pendidikan Karakter (Variabel X)
Indi Ni Deskriftif
kato lai
r
Re Sikap dan perilakunya yang
lig patuh dalam melaksanakan
iu garan agama yang dianutnya.
s Toleran terhadap pelaksanaan
ibadah agama lain, dan hidup
rukun dengan memeluk agama
pen lain.
didi Ju Perilaku yang didasarkan pada
kan ju upaya menjadikan dirinya
Kar r sendiri sebagai orang yang
akte selau dapat dipercaya dalam
r perkataan,  tindakan,  dan
pekerjaan.
To Sikap dan tindakan yang
ler menghargal perbedaan agama,
an suku, etnis, sikap dan tindakan
s orang yang lain yamg berbeda
dari dirinya.




Di

pli

Tindakan yang menunjukkan
perilaku tertib dan patuh pada
berbagai ketentuan dan
peraturan.

30

erj

ke
ra

Perilaku yang menunjukkan
upaya sungguh-sungguh dalam
mengatasi berbaga  hambatan
belggar dan tugas, serta
menyelesaikan tugas dengan
sebaik-baiknya.

re
ati

Berfikir dan melakukan sesuatu
untuk menghasilkan cara atau
hasil baru dari sesuatu yang
telah dimiliki.

an
di
ri

Sikap dan perilaku yang tidak
mudah tergantung pada orang
lain dalam menyelesaikan
tugas-tugas.

De

ok
ra
tis

Cara berfikir, bersikap, dan
bertindak yang menilai sama
hak dan kewagjiban dirinya dan
orang lain.

in
i

ta
hu

Sikap dan tindakan yang selalu
berupaya untuk mengetahui
lebih mendalam dan meluas
dari sesuatu yang dipelgarinya,
dilihat, dan didengar.

an
ga

ke
ba

ng

an

Cara berfikir, bertindak, dan

berwawasan yang
menempatkan kepentingan
bangsa dan negara di atas
kepentingan diri dan
kelompoknya.




Cara berfikir, bersikap, dan
berbuat yang menunjukkan
kesetiaan, kepedulian, dan
penghargaan  yang  tinggi
terhadap bahasa, lingkungan
fisik, sosial, budaya, ekonomi,
dan politik bangsa.
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Skap dan tindakan yang
mendorong  dirinya  untuk
menghasilkan sesuatu  yang
berguna bagi masyarakat dan
mengakui serta menghormati
keberhasilan orang lain.

at/

ati

Tindakan yang memperlihatkan
rasa senang berbicara, bergaul,
dan bekerja sama dengan orang
lain.

Sikap, perkataan dan tindakan
yang menyebabkan orang lain
merasa senang dan aman atas
kehadiran dirinya.

S 303230023

Kebiasaan menyediakan waktu
untuk  membaca  berbagai
bacaan yang memberikan
kebajikan bagi dirinya.
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Pe
du
li
lin
gk
un
ga
n

Sikap dan tindakan yang seladu
berupaya mencengah kerusakan
pada lingkungan alam
sekitarnya, dan
mengembangakan upaya-upaya
untuk memperbaiki kerusakan
alam yang sudah terjadi.

Pe
du
li
S0
ci
al

Sikap dan tindakan yang selalu
ingin memberi bantuan pada
orang lain dan masyarakat yang
membutuhkan.

Ta
ng
gu

ng
ja
w

ab

Sikap dan perilaku seseorang
untuk melaksanakan tugas dan
kewajibannya, yang seharusnya
dia lakukan terhadap diri
sendiri, masyarakat, lingkungan
( alam, sosial, budaya ), negara
dan Tuhan Yang Maha Esa.

2. Jiwa Nasionalisme (VariableY)

Jwa Nasionalisme yang akan digunakan dalam pendlitian ini adalah

mengenalkan lagu-lagu nasional kepada anak dan nama-nama pahlawan

indonesia. Untuk mendapatkan data yang diinginkan, maka akan dilakukan

praktek bernyanyi lagu nasional seperti lagu indonesia raya dan mengheningkan

cipta, kemudian menyebutkan nama-nama pahlawan yang ada di indonesia.

Tabel 3.3

Kisi-kis Angket Jiwa Nasionalisme (Variabel Y)

No

I ndikator

Deskripsif |

No |



soal
1 Religius(patuh
1
pada agama)
mempunyal
sikap 2,
tanggung 16
K etuhanan jawab
Mempunya
sikap Amanah 3,
terhadap 11
apapun
Jujur 4
2 Tenggang rasa 5
Persamaan 6
dergjat
Kemanusiaan Sdling 7,
menghormati 10
Tidak 8
diskriminatif
3 Menjaga 9
Per satuan ketertiban
Gotong 12,
royong 14
: h
Menghargai
Kerakyatan pendapat 15
5 . . 17,
Bersikap adil 13
K eadilan Tidak serakah 18
Tolong 19,
menolong 20

D. Definisi Operasional

Untuk menghindari kesalahan tafsiran terhadap istilah yang digambarkan

33

dalam penelitian ini perlu dikemukakan definisi operasional yaitu sebagai berikut :
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1. Pendidikan karakter
Pendidikan karakter adalah suatu sistem penanaman nilai-nilai karakter
kepada warga sekolah yang meliputi komponen pengetahuan, kesadaran atau
kemauan, dan tindakan untuk melaksanakan nilai-nilai tersebut, baik terhadap
Tuhan Yang Maha Esa (YME), diri sendiri, sesama, lingkungan, maupun
kebangsaan sehingga menjadi manusiainsan kamil. Dalam pendidikan karakter
di sekolah, semua komponen (stakeholders) harus dilibatkan, termasuk
komponen-komponen pendidikan itu sendiri, yaitu isi kurikulum, proses
pembelgjaran dan penilaian, kualitas hubungan, penanganan atau pengelolaan
mata pelgaran, pengelolaan sekolah, pelaksanaan aktivitas, pemberdayaan
sarana prasarana, pembiayaan, dan etos kerja seluruh warga dan lingkungan
sekolah.
2. Jiwa Nasionalisme
Nasionalisme adalah sikap atau perilaku yang diwujudkan atau
diaktualisasikan dalam bentuk tindakan untuk memelihara dan melestarikan
identitas untuk memajukan bangsa dan negara, dengan mengatasi setiap
masalah yang menghalangi kemajuan sebuah bangsa. Nasionalisme adalah rasa
cinta setiap elemen bangsa kepada tanah air yang diwujudkan dalam kehidupan
sehari-hari. Semakin nasionalis, seseorang akan semakin mengutamakan

kepentingan bangsa dibandingkan kepentingan kelompok atau pribadi.
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E. Teknik pengumpulan data
1. Kuesioner (angket)

Angket adalah daftar pertanyaan yang setiap pertanyaannya sudah
disediakan jawaban untuk dipilih, atau disediakan tempat untuk mengisi
jawabannya. penelitian ini angket yang dibuat adalah daftar pertanyaan yang
berhubungan jiwa nasionalisme baik itu dari lagu-lagu nasioanal maupun nama-
nama pahlawan pada siswa kelas IV SDN 02 Regjang Lebong.

2. Dokumentasi

Dokumentasi ini dilakukan dengan cara mencari data mengenai hal-hal
atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku-buku penting, agenda, catatan
lain, yang berguna untuk melengkapi dan mendapatkan data yang bersifat
dokumenter. Dokumentasi ini digunakan untuk memperoleh data yang
berkaitan dengan Pengaruh Program Penguatan Pendidikan Karakter Terhadap
JwaNasionalisme Siswa Kelas IV SDN 02 Rebong Lebong.

F. Teknik Analis Data
Setelah data terkumpul maka langkah selanjutnya adalah menganalisis data
untuk membuktikan hipotesis yang telah digjukan diatas. Selanjutnya data
diklarifikasikan sesuai dengan variabel penelitian sehingga ditarik sebuah
kesimpulan sesuai dengan menggunakan rumus kolerasi Product Moment.
Kemudian tahap selanjutnya adalah menganalisis dan menyimpulkan.

Rata-rata (Mean) dan Standar Deviasi.
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a Rumus Mean”’

N

M = Mean yang dicari

>fx = Hasl perkaian antara midpoint pada masing-masing interval
dengan frekuens.

N = Number Of Ceses (banyaknya subjek yang diteliti)

b. Rumus Standar Deviasi:*®

V(M) @) - @

Keterangan :

2 |-

SD =

SD = Devias standar yang kita dicari

N = Number Of Cass

1 = nilai konstan (yang tidak dapat di ubah-ubah)

$x* = jumlah semua devias, setelah mengalami proses penguadratan

terlebih dahulu.

Hipotesis penelitian ,emggunakan rumus Korelasi Product Moment.?
N2 XY-(3X).(2Y)

/N5 X~ (5 X0PHNS Y2- (5 Y))

ny =

Keterangan :

" Annas Sudijo, “Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2012),cet.24, hal. 82

8 1bid hal 164

#|bid hal 164
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rxy = angka indeks korelasi “r’ product momen
N = Number Of Cess
> xy = jumlah hasil perkalian antar skor X dan Y
> X = Jumlah Skor X
>Y =Jumlah skor Y
Langkah-langkah sebagai berikut :
c. Menyimpan tabel kerja atau tabel perhitungan
d. Mencari angkakorelasi dengan rumus diatas
e. Memberikan interpretasi ryy, dan menarik kesimpulan
1. Jenisdan Sumber Data
Salah satu pertimbangan dalam memilih masalah penelitian adalah
ketersediaan sumber data, karena data merupakan salah satu syarat dalam suatu
penelitian, tanpa data maka penelitian akan sulit dilakukan terutama dalam
penelitian kuantitatif, maka dari itu data merupakan sarana yang sangat
dibutuhkan dalam suatu penelitian. Yang dimaksud dengan sumber data dalam
penelitian adalah subjek dari mana data dapat diperoleh.®
Daam penelitian ini ada dua sumber data yang digunakan, yaitu sumber
data primer dan sumber data sekunder.

a. Sumber Data Primer

% 1bid hal 185
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Sumber data primer merupakan sumber data yang diperoleh langsung
dari sumber asli (tidak melalui media perantara).®! pada penelitian ini sumber
data primernya adalah siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 02 Rejang Lebong
yang mana sistem pengambilan datanya dilakukan dengan mengamati aktivitas
siswa ketika berada disekol ah.

b. Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder merupakan sumber data penelitian yang diperoleh
peneliti secara tidak langsung melalui media perantara (diperoleh dan dicatat
oleh pihak lain).** Data sekunder umumnya berupa bukti catatan atau laporan
historis yang tersusun rapi dalam arsip atau data dokumenter baik yang
dipublikasikan atau yang tidak dipublikasikan. Pada penelitian ini sumber data
sekunder berupa hasil lemberan angket yang diisi oleh siswa kelas IV SDN 02
Rejang Lebong.

G. Teknik Validitas dan Reabilitas Data
1. Uji Validitas
Validitas item merupakan ketepatan mengukur yang dimiliki oleh
sebutir item.®® Validitas merupakan dergjat ketepatan antara data yang terjadi
pada obyek penelitian dengan daya yang dapat dilaporkan oleh pendliti.

Dengan demikian data yang valid adalah data yang tidak berbeda antara data

%! 1bid hal 190
% Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, ( Jakarta:Rajawali Press), 2015 hal 182
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yang dilaporkan oleh peneliti dengan data yang sesungguhnya terjadi pada
obyek penditian.®* Untuk mengandisa tingkat validitas angket dalam
penelitian ini, penulis menggunakan teknik korelasi person product moment

dengan rumus sebagai berikut :

NIXY-(2X).CY)

Ryy =
/N5 = (5 X0PHNS Y2 (5 V)%
Keterangan
xy : koefisien korelasi
X : skor butir
Y . skor total yang diperoleh
N : Jumlah responden

>XY : Jumlah hasil perkalian antara skor x dan skor y
$X?  :jumlah kuadrat nilai X
SY?  :jumlah kuadrat nilai Y

Untuk mengetahui baik atau tidaknya suatu angket perlu adanya uji
coba suatu angket validitas dari 24 item.Oleh karena itu, angket terlebih
dahulu di berikan kepada 30siswa di luar dari populasi dan sampel
penelitian. Adapun hasil uji coba angket dapat di perhitungkan seperti tabel

berikut ini :

3 suharsimi Arikunto, Dasar-Dasae Evaluasi Pendidikan (Jakarta:Bumi Aksara, 2013), hal.
72-73
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Tabel 3.4
Uji Validitas Item 1 (satu) angket Program Penguatan

Pendidikan Karakter (X)

X>NINNANMNNNN O [dOANNANANMNNANANA ©O NMHOIN AN O|N
S5 8 82 28 8 8% 8 3§ § 88 8§ 88
X N| - — — — — o — — — — — — — o — — — — |
> NI NMANMNNNNNADADANNNANNANAN A 0ONM N ANON
X — — — — — o — — — — — — — o — — — — |
Z o - o\ ™ <t Lo © N~ (o0} O |[HO|dAAA NN AT L O N 0|
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O N <

81
400
400
576
169
400
400
256
529
324
484

118
00

O 0 O

N ©

30

= 26
26
586
11800

Melalui tabel diatas diketahui bahwa:
>X

>X?

>Y

>Y?

SXY = 542
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. NYXY-EX)XY)

XV ANEX2=(EX)2(NYY2—-(3Y)2}
. 30.542—(26)(586)

¥ J{30.26-(26)2(30.11800-(586)2)

- 848
XV J{(104)(10604)}
o818
XY~ 1102816

' 848
XY~ 1050

Iy = 0.460( tahet = 0,361

Dari hasil analisis diatas diperoleh nilai rxy sebesar 0,460 selanjutnya
untuk mengetahui validitasnya maka dilanjutkan dengan melihat tabel niali
koefisien “r” product moment dengan terlebih dahulu mencaridegrees of

freedom “df” dengan rumus :

df = N-nr
df =30-2
df =28

Setelah diketahui “df” sebesar 28, maka dilanjutkan dengan melihat
nilai table “r” product moment, ternyata “df” sebesar 28 padataraf signifikan
5% adalah 0,374. Kemudian setelah dibandingkan nilai rxy “r” hitung
sebesar 0,460 ternyata ryy, “r’niwnglebin dari “r’eamaka angket nomor 1

dinyatakan valid.
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Maka selanjutnya untuk pengujian item soal nomor 2 dan item soal
berikutnya dilakukan dengan cara yang sama seperti padaitem nomor 1
diatas. Adapun hasil uji coba validitas angket secara keseluruhan dapat

dilihat tabel berikut ini :

Tabel 3.5
Hasil Uji Coba Validitas keseluruhan (Variabel X)
R R tabel
No hitung dengan TS5 Ket
%
1 0,46 0,361 Valid
Tidak
2 0,15 0,361 Valid
3 0,382 0,361 Valid
4 0,504 0,361 Valid
5 0,518 0,361 valid
6 0,514 0,361 valid
7 0,43 0,361 Valid
8 0,375 0,361 Valid
Tidak
9 0,189 0,361 valid
Tidak
10 0,051 0,361 valid
11 0,461 0,361 Valid
12 0,384 0,361 Valid
13 0,43 0,361 valid
14 0,43 0,361 valid
15 0,441 0,361 Valid
16 0,375 0,361 valid
17 0,393 0,361 Valid
18 0,576 0,361 Valid
19 0,476 0,361 valid
20 0,708 0,361 valid
Tidak
21 0,148 0,361 valid
22 0,375 0,361 valid
23 0,381 0,361 valid
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| 24 | 0,418 | 0361 | valid |

Setelah dilakukan uji coba angket, maka dari hasil perhitungannya
terdapat 4 item soal angket yang tidak valid .Dari hasil ini maka angket yang

dapat disebarkan kepada sampel dalam penelitian ini adalah berjumlah 20

item soal angket
Tabel 3.4
Uji ValiditasItem 1 angket Jiwa Nasionalisme Siswa ( Y)
NO X Y A Y2 ®
1 1 : 1 - :
2 0 : 0 > 0
3 1 é 1 22 é
4 1 g 1 43 g
5 1 g 1 48 (2)
6 0 : 0 % 0
7 1 }1 1 12 }1
8 1 é 1 32 é
9 1 g 1 43 g
10 1 3 1 42 g
11 0 : 0 18 0
12 0 : 0 > 0
13 1 g 1 48 g
14 0 g 0 48 0
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15 1 : 1 % :
16 0 ! 0 2 0
17 1 : 1 “ :
18 1 : 1 e :
19 1 ! 1 2 !
20 1 % 1 22 %
21 1 : 1 > :
22 0 : 0 % 0
23 1 : 1 > :
24 1 " 1 e ;
25 1 : 1 > :
26 1 i 1 " i
27 0 ; 0 12 0
28 1 g 1 42 g
29 1 : 1 3 :
30 0 : 0 o 0
ez
0 0 6

Melalui tabel diatas diketahui bahwa :

=30
21
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sX?2 =21
SY = 570
SY? = 11140
SXY = 416

. NEXY-(EX)(TY)
YT JINEX2-(EX)2(NSY2—(3Y)2}

. 30.416—(21)(570)
xy‘ﬂ30_21_(21)2(30.11140—(570)2}

510
Ny =T
XY~ /9422941

' 510
XY~ 1325

Dari hasil analisis diatas diperoleh nilai I'Xysebesar 0,384 selanjutnya

untuk mengetahui validitasnya maka dilanjutkan dengan melihat tabel niali
koefisien “r” product moment dengan terlebih dahulu mencaridegrees of

freedom “df” dengan rumus :

df = N-nr
df =30-2
df =28

Setelah diketahui “df” sebesar 28, maka dilanjutkan dengan melihat

nilai table “r” product moment, ternyata “df” sebesar 28 padataraf signifikan
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5% adalah 0,374. Kemudian setelah dibandingkan nilai rxy “r” hitung
sebesar 0,384 ternyata ryy “r’niwnglebin dari “r’eamaka angket nomor 1
dinyatakan valid.

Maka selanjutnya untuk pengujian item soal nomor 2 dan item soal
berikutnya dilakukan dengan cara yang sama seperti padaitem nomor 1
diatas. Adapun hasil uji coba validitas angket secara keseluruhan dapat

dilihat tabel berikut ini :

Tabe 3.5
Hasil Uji Coba Validitas keseluruhan (Variabel Y)
No r r tabel dengan
hitung TS5% keterangan

1 0,384 0,361 VALID
TIDAK

2 0,274 0,361 VALID
3 0,514 0,361 VALID
4 0,612 0,361 VALID
5 0,389 0,361 VALID
6 0,427 0,361 VALID
7 0,378 0,361 VALID
8 0,466 0,361 VALID
TIDAK

9 0,022 0,361 VALID
10 0,361 0,361 VALID
11 0,468 0,361 VALID
12 0,543 0,361 VALID
13 0,471 0,361 VALID
14 0,374 0,361 VALID
15 0,449 0,361 VALID
16 0,416 0,361 VALID
17 0,466 0,361 VALID
18 0,367 0,361 VALID
19 0,457 0,361 VALID
20 0,466 0,361 VALID
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TIDAK
21 0,049 0,361 VALID
TIDAK
22 0,07 0,361 VALID
23 0,368 0,361 VALID
24 0,471 0,361 VALID

Setelah dilakukan uji coba angket, maka dari hasil perhitungannya
terdapat 4 item soal angket yang tidak valid .Dari hasil ini maka angket yang
dapat disebarkan kepada sampel dalam penelitian ini adalah berjumlah 20
item soal angket.

. Uji Rdiabilitas

Reliabilitas menunjuk pada satu pengertian bahwa  sesuatu
instrument cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebaga aat pengumpul
data karena instrument tersebut sudah baik. Apabila datanya memang benars
esual dengan kenyataannya, maka berapakali pun diambil, tetapakan sama.
Reliabel artinya dapat dipercaya, jadi dapat diandalkan.®

Untuk mencari rebilitas angket maka peneliti menggunakan teknik
Sperman Brown. Dalam menghitung reliabilitas dengan teknik ini, melalui
langkah-langkah yaitu membuat hasil tabel analisis butir soal atau butir
pertanyaan. Dari anaisis ini  skor-skor dikelompokan menjadi dua
berdasarkan belahan bagian soal. Ada dua cara membelah yaitu belah

ganjil-genap dan belah awal akhir.

3Suharsimi Arikunto, Dasar-DasarEvaluasi . hal. 74
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Dalam pendlitian ini penulis menggunakan sistem belah dua ganjil-
genap.Dengan teknik belah dua ganjil-genap ini, peneliti mengelompokan
skor butir bernomor ganjil sebagai belahan pertama dan kelompok skor
butir bernomor genap sebagai belahan skor kedua. Langkah selanjutnya

adalah mengkorelasikan skor belahan pertama dengan skor belahan kedua,

dan akan diperoleh harga I'Xy.Untuk mencari reliabilitas instrument

digunakan rumus Product moment. Untuk mencari reliabilitas angket secara

keseluruhann digunakan rumus Sperman Brown berikut ini :

2XTr, .
Mg = _7/2 /2_
+ rl/z s
Keterangan :
I = Rdiabilitasinstrument
Ifi/z s

= er yang disebutkan sebagai indeks korelasi antara dua

bel ahan instrument.

Tabel 3.6
Uji Reliabilitas Tentang Pengar uh Program Penguatan
Pendidikan Karakter
Tabulas Pengelompokan Item Ganjil (X)

Butir Soal Ganjil
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Tabel 3.7
Tabulas Pengelompokan Item Genap (Y)

Butir Soal Genap
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Tabel 3.8
Tabulas Pengujian Reabilitas Angket (X)
N X Y X2 Y2 X
0] Y
1 1 14 14 14
2 2 4 4 4
> 1 1 12 14 13
1 2 1 4 2
3 9 8 81 64 72
4 1 1 10 14 12
0 2 0 4 0
5 1 1 12 12 12
1 1 1 1 1
6 7 8 49 64 56
7 8 7 64 49 56
8 9 8 81 64 72
9 1 1 12 12 12
1 1 1 1 1
1 1 12
0 1 6 1 36 66
1 1 1 10 12 11
1 0 1 0 1 0
1 1 1 10 12 11
2 0 1 0 1 0
1 1 1 12 10 11
3 1 0 1 0 0
1 1 10
4 8 0 64 0 80
1 1 1 12 14 13
5 1 2 1 4 2
1 1 12
6 1 8 1 64 88
1 1 14 10
7 9 2 81 4 8
1 1 1 10 10 10
8 0 0 0 0 0
1 1 1 12 14 13
9 1 2 1 4 2
: 5 4 25 16 20
2 1 12
1 1 81 1 99
2 1 12
> 1 9 1 8l 99
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2 1 1 14 14 14
3 2 2 4 4 4
i 6 7 36 49 42
2 1 1 10 10 10
5 0 0 0 0 0
2 1 1 10 10 10
6 0 0 0 0 0
§ 8 8 64 64 64
2 1 1 12 14 13
8 1 2 1 4 2
2 1 12
9 1 7 1 49 77
3 1 1 14 10 12
0 2 0 4 0 0

: : 29 29 29
c 1 89 57 27

N =230

TX = 295

X% = 2989

SY =291

SY? = 2957

SXY = 2927

Untuk mencari reabilits instrument, terlebih dahulu mencari koefisien

korelasi antara kelompok item ganiil (X) dengan kelompok item genap (YY)

yaitu dengan menggunakan rumus korelasi product moment sebagai berikut :

NYXY-(QX)(XY)

Py = JINIX2-(2X)2(N2Y2—-(2Y)2)
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30.2927-(295)(291)
rxy=
J/{30.2989—(295)2(30.2957—(291)2)}

1965

fy = e
XY~ J10656705

' 1965
XY™ 3264

rxy =0.602
Dari perhitungan diatas dapat diketahui bahwa nilai I'Xy (koefisien

korelasi) antara kelompok item ganjil (X) dengan kelompok item genap (Y)
sebesar 0,602. Kemudian untuk mencari reabilitas angket secara keseluruhan

digunakan rumus Sperman Brown sebagai berikut :

2XT1, .,
r11= 1+ My, . /2—
roo 2x(0,602
e (1+ 0,602)
ro 1,204
n= 1,602
M= 0,751

Dari perhitungan diatas maka dapat diketahui ry; (reliabilitas
instrumen) sebesar 0,751. Untuk mengetahui reabilitasnya, maka dilanjutkan

dengan mengkonsultasikan ri; (reliabilitas instrumen) dengan nilai tebal “r”
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product moment, dengan terlebih dahulu mencari dergat bebas degrees of

freedom (df) dengan rumus :

df = N-nr
df =30-2
df =28

Setelah diketahui “df” sebesar 28, maka dilanjutkan dengan melihat

nilai table “r” product moment, ternyata “df” sebesar 28 pada taraf signifikan

5% adalah 0,602. Kemudian setelah dibandingkan nilai  I'jysebesar 0,751

lebih besar dari “r” tebal baik taraf signifikan 5%>° maupun 1% maka dapat
disimpulkan bahwa angket penelitianini reliable.
Tabel 3.9

Uji reliabilitas tentang Jiwa Nasionalisme Siswa.
Tabulasi pengelompokan item ganjil (X)

%Ridwan, Rumus dan Data dalam Analisis Satistik ( Jakarta: Alfabeta), 2007 hal 292
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Tabel 3.10
Tabulas pengelompokan item genap (Y)
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Tabel 3.11

Tabulas Pengujian Reabilitas Angket (Y)

N

0 X Y X2 Y?2 XY
1 11 11 121 121 121
2 11 12 121 144 132
3 9 7 81 49 63
4 10 12 100 144 120
5 10 10 100 100 100
6 9 9 81 81 81
7 6 8 36 64 48
8 11 8 121 64 88
9 12 10 144 100 120
10 10 12 100 144 120
11 6 7 36 49 42
12 8 10 64 100 80
13 11 9 121 81 99
14 10 10 100 100 100
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15 10 9 100 81 90
16 7 10 49 100 70
17 10 10 100 100 100
18 11 11 121 121 121
19 10 7 100 49 70
20 7 10 49 100 70
21 11 12 121 144 132
22 10 9 100 81 90
23 11 12 121 144 132
24 6 8 36 64 48
25 11 12 121 144 132
26 10 11 100 121 110
27 6 8 36 64 48
28 12 10 144 100 120
29 9 9 81 81 81
30 8 4 64 16 32
28 28 276 285 276
3 7 9 1 0
N =30
yX = 283
YX? = 2769
SY = 287
SY? = 2869
XY = 2760

Untuk mencari reabilits instrument, terlebih dahulu mencari koefisien

korelasi antara kelompok item ganjil (X) dengan kelompok item genap (YY)

yaitu dengan menggunakan rumus korelasi product moment sebagal berikut :
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. NIXY—(ZX)(TY)
VT JINEX2-(EX)2(NyY2—(TY)2)

. 30.2760—(283)(287)
X" [{30.2769—(283)2(30.2851—(287)2}

" 1579
XY~ 9422941

1579

Ixy = o

Iy = 0.514
Dari perhitungan diatas dapat diketahui bahwa nilai ry, (koefisien
korelasi) antara kelompok item ganjil (X) dengan kelompok item genap (YY)
sebesar 0,514. Kemudian untuk mencari reabilitas angket secara keseluruhan

digunakan rumus Sperman Brown sebagai berikut :

2XTy, .,
r11: 1+ ry, 1/2_
ro 2x(0,514)
u (1+ 0,514)
ro 1,028
u= 1,514
0,678
r'11=

Dari perhitungan diatas maka dapat diketahui I, (reliabilitas

instrumen) sebesar 0,678. Untuk mengetahui reabilitasnya, maka dilanjutkan
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dengan mengkonsultasikan rq; (reliabilitas instrumen) dengan nilai tebal “r”
product moment, dengan terlebih dahulu mencari dergjat bebas degrees of

freedom (df) dengan rumus :

df =N-nr
df =30-2
df =28

Setelah diketahui “df” sebesar 28, maka dilanjutkan dengan melihat
nilai table “r” product moment, ternyata “df” sebesar 28 padataraf signifikan
5% adalah 0,514 Kemudian setelah dibandingkan nilai ri; sebesar 0,678
lebih besar dari “r” tebal baik taraf signifikan 5%>" maupun 1% maka dapat

disimpulkan bahwa angket penelitian ini reliable.

Hasil SPSS

a Normalitas

Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnoy® Shapiro-WWilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
VARDODOD1 159 30 .051 916 30 o2
VARD0DD2 159 30 052 832 30 054

a. Lilliefors Significance Correction
Responden dalam penelitian ini berjumlah 30, jadi tabel yang dilihat

idlah tabel shapiro-wilk. Dapat dilihat pada tabel data akan memiliki

¥"Ridwan, Rumus dan Data dalam Analisis Satistik ( Jakarta: Alfabeta), 2007 hal 292
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Distribusi normal jikap > 0,05, hasil yang ada pada tabel sig untuk variabel
pendidikan karakter memiliki nilai 0,21 sedangkan sig untuk variabel sikap
memiliki nilai 0,054. Keduanya > 0,05 , jadi kedua variabel tersebut, baik
pendidikan dan jiwa nasionalisme berdistribus Normal.

b. Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variances

_livwwa _nasionalisme
Levene
Statistic dr dfz Sig.
2.5890 6 22 .047

Berdasarkan output SPSS di atas diketahui bahwa nilai signifikansi
variabel program penguatan pendidikan karakter terhadap jiwa nasionalisme
siswa adalh 0,47 > 0,05 artinya data program penguatan pendidikan
mempunya varian yang sama terhadap jiwa nasionalisme sehinggi bisa

dikatakan homogenitas.

c. Hipotesis
Chi-Square Tests
Asymp. Sig.
Value df (2-sided)

Pearson Chi-Square 87.726° 64 026
Likelihood Ratio 60.867 64 588
Linear-by-Linear
Association 134 1 718
N of Valid Cases 30

a. 81 cells {(100,0%) have expected count less than 5. The minimum expected

countis ,03.

dari perhitungan SPSS:
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X2 hitung = 87,726

X apet = 2,0494

Probabilitas signifikan = 0,026

a=0,05

sehingga:

1. 87,726 > 2,0494 ( Ha diterima, adanya hubungan program penguatan
pendidikan karakter terhadap jiwa nasionalisme siswa)

2. 0,026 < 0,05 (Ha diterima, ada hubungan program penguatan pendidikan
karakter terhadap jiwa nasionalisme siswa)

3. Ada hubungan antara program penguatan pendidikan karakter terhadap

jiwanasionalisme.



BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Kondis Obyektif

1. Sgjarah Berdirinya SDN 02 Regjang L ebong
Sekolah Dasar Negeri 02 Rejang Lebong terletak di Jalan Merdeka No. 26 Kelurahan
Pasar Baru Kecamatan Curup Kabupaten Rejang Lebong Provinsi Bengkulu didirikan
pada tahun 1944. Kegiatan proses belgar tahun 1944 masih bernama sekolah rakyat
(SR).
Seiring dengan perjalanan dan pekembangannya, SD Negeri 02 Reang Lebong
mengalami perkembangan sebagai berikut :

a. Tahun 1944 sebagai sekolah reguler biasa.

b. Tahun 1970 Sebagai sekolahTeladan di Kabupaten Rejang Lebong.

c. Tahun 1982 sebagai sekolahDasar Centre di Kabupaten RejanglL ebong.

d. Tahun 2008, berdasarkan Surat K eputusan Direktur Jenderal Mangjemen
Pendidikan Dasar dan Menegah Depertemen Pendidikan Nasional Nomor :
301/C2/DL/2009, ditetapkan sebagai Rintisan Sekolah Dasar Bertaraf
International (RSDBI).

Berdasarkan prestas akademik dan non akademik yang dicapai oleh SD Negeri
02Rejang Lebong, maka kepercayaan masyarakat terhadap sekolah ini cukup tinggi

sehingga keinginan masyarakat untuk bersekolah di SD Negeri 02 Rejang Lebong ini

65
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Pembinaan Akademik, kegiatan-kegiatan ektrakurikuler ,dan kegiatan lainnya

dilaksanakan dengan baik sebagai penyimbang antara kegiatan dalam pembinaan

kognitif, afektif dan psikomotor. Harapan ke depan, lulusan SD Negeri 02 Rejang

Lebong yang telah menjadi Rintisan Sekolah Dasar Bertaraf Internasional dapat

bersaing secara nacional maupun

globa diharapkan mempunyai prestasi yang

membanggakan bagi semua pihak, yang setara dengan teman-temannya dari negara-

negara maju, sehingga prestas SD Negeri 02 Rejang Lebong dapat meningkatkan

mutu pendidikan di Rejang Lebong Bengkulu khususnya dan di Indonesia pada

umumnya. Pada Bulan Januari 2013 SDN 02 Rejang Lebong kembali ke SD biasa (

bukan RSBI lagi).

2. ldentitas Sekolah

a. NamaSekolah

b.

NSS/ NIS
Jumlah Rombel
Alamat
Kecamatan

Kabupaten

. Provinsi

. Telepon/ Fax
. Email

. Facebook

. Terakreditas

. SD Negeri 02 Rgang Lebong

: 101260203002

: 18 Kelas

: J.Merdeka No. 26 Kelurahan Pasar Baru
. Curup

: Rgjang Lebong

. Bengkulu

: 0732- 21679, Fax: 0732- 21679

: e-mail : sdn02centre.curup@gamil.com

: WE LOVE SD 02 CENTRE CURUP

A



3. Sarana dan prasarana

Luas Tanah

Luas Bangunan

Renonasi tahun

Gedung sekolah berlantai

Jumlah ruang kelas

: +5.000 m?

: 1.355 m2

: 2005 dan 2007

: Berlantai 1 dan lantai 2

: 18 Ruang kelas

Tabel 4.1

Sarana Dan Prasarana

(@)

Ruang Sekolah

Jumlah

Ruang Kepala Sekolah

=

Ruang Wakil Kepala Sekolah

Ruang Guru

Ruang TU

Ruang BP/BK

PR

Ruang Belgjar

=
o0}

Ruang Lab.IPA

L aboratorium Komputer

olo|~No|a s w N R|[=

Laboratorium Bahasa

Perpustakaan

Ruang SBK

Ruang UKS

Ruang Osis

Ruang Pramuka

Ruang Media Siswva

Ruang olahraga

Ruang POLCIL

Ruang Paskibra

N I R R

Ruang Tamu

Ruang Koperasi

[ ]

Aula

Mesjid/ Musollah

Gudang

Kantin

Ruang Dapur sekolah

Rumah Penjaga sekolah

PR IN(R R

67
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27 | Toilet 3 unit
28 | Lap. Olahraga & tempat parkir 1
4. Keadaan guru dan Karyawan
a. Data Jumlah Guru
Tabel 4.2
Data Jumlah Guru
No . Guru
Pendidikan Tetap PT GTT PTT Jumlah
L P L P | L P | L P
1 2 2| 3 5
2 S1 41 10 1| 1|2 1 19
3 SM/D3
4 D2 1 1
5 D1
SMA
6 Sederajat 1 2 3
7 SMP/SD 1 1
Jumlah 7| 14 1,12 4 29

5. Visi dan mis sekolah

a Vis

Terwujudnya sekolah yang berprestasi,disiplin,berbudi pekerti [uhur,berwawasan

Nasional, bersih,sehat,berlandaskan imtag,iptek dan lingkungan.

b. Mis

1) Menjadikan Tamatan SD Negeri 02Rejang Lebong yang mampu

mandiri.

2) Melaksanakan pembelgjaran dan bimbingan siswa secara efektif dan

kreatif.
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3) Menciptakan suasana sekolah yang kondusif agar warga sekolah
memiliki etos kerja yang tinggi
4) Meningkatkan kualitas tenaga pendidik dan kependidikan dalam rangka
peningkatan profesi, prestasi dan produktifitas
5) Menumbuhkembangkan bakat dan prestasi siswa di bidang akademik,
seni, olahraga, Pramuka, Dokter kecil, Polisi Peduli Lingkungan (
POLCIL ).
6) Membudayakan hidup disiplin,berbudipekerti luhur, berjiwa sosial dan
kerja keras.
7) Meningkatkan kegiatan keagamaan dan pengamalannya dalam
kehidupan sehari-hari.
8) Melengkapai sarpras Pendidikan sesuai dengan kebutuhan dan
perkembangan IPTEK.
9) Menumbuhkembangkan kesadaran siswa dan guru terhadap lingkungan.
6. Tujuan sekolah
a.  Sekolah Dasar sebagai lembaga pendidikan dasar diharapkan menjadikan
tamatan yang memiliki kemampuan dasar baik untuk melanjutkan
kependidikan yang lebih tinggi maupun memiliki bekal dasar mandiri di
masyarakat.
b. SD Negeri 02Rejang Lebong diharapkan juga sekaligus mampu

menghasilkan tamatan yang mampu memiliki keterampilan yang dapat
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dijadikan modal dasar untuk berwira usaha, agar tidak menggantungkan
hidup kepada orang lain.

c. Mengupayakan pemenuhan kebutuhan sesama dan program pendidikan
guna, mendukung KBM dan hasil belgjar

d. Program Diklat mengarah pada Program latihan atau pembelgjaran
berbasis kompotensi.

e. Menciptakan Lingkungan yang Indah,bersih, sgjuk dan bebas dari polusi

asap rokok , debu dan bau tak sedap.

B. Hasil Pendlitian
1. Program Penguatan Pendidikan Karakter
Peneliti akan menyajikan hasil penelitian yang berkaitan dengan angket program

penguatan pendidikan karakter.

Tabe 4.3

Tabel tabulasi skor nilai program penguatan pendidikan karakter
No X F fX X? FX?
1 12 5 60 144 3600

2 13 2 26 169 676
3 14 5 70 196 4900
4 15 1 15 225 225
5 16 5 80 256 6400
6 17 5 85 289 7225
7 18 2 36 324 1296
8 19 5 95 361 9025

SN=30 | SFX=467 | 3X*=1964 | 3FX°=33347




SD

SD

SD

SD

SD

a. Mencari Mean Dengan Rumus:

2FY
Mx = N
Mx = 467
30
Mx = 15,56

b. Mencari Nilai Standar Deviasi Dengan Rumus Sebagai Berikut :

1

v (@) - @
1

— 1/30(33347) — (467)?

30

1

=— 1782321
30

i
=—x 884.48
30

=294.5

c. Penentuan Kriteria TSR Sebagai Berikut :
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Setelah diketahui mean dan standar devias mengenai tingkat Program Penguatan

Pendidikan Karakter, makalangkah selanjutnya menetapkan TSR sebagai berikut :

Tinggi

M + 1. SD ke atas

15,56 + 1 x 294.5

18.50 keatas
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Sedang= M - 1.SD sampai dengan M + 1.SD

15,56- 1 x 294.5sampai dengan 15,56 + 1 x 294.5

12.61sampai dengan 18.56
Rendah = M - 1.SD ke bawah
= 15,56- 1 x 294 ke bawah
= 12.61ke bawah
Berdasarkan perhitungan di atas, maka Program Penguatan Pendidikan Karakterdapat

dirinci presentas sebagai berikut :

Tabe 4.4
Persentasi Program Penguatan Pendidikan Karakter
No Katagori Frekuens %
1 Tinggi 7 234
2 sedang 18 60
3 Rendah 5 16,6
30 100

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa Program Penguatan Pendidikan
Karakter dikategori sedang. Ini dilihat dari hasil angket yang didapat dengan mencari
nilai tengah sehingga mendapat nilai 12,61 sampek 18,56 dan sebanyak 18 orang
mendapat nila (60 %) dari 30 siswa sehingga dapat dikatagorikan
sedang.Implementasi penguatan pendidikan karakter pada saat pembelgaraan dengan
cara diskusi kelompok. Setiap kelompok harus mempunyai tanggunga jawab akan
persentas hasil diskus serta percya diri dan berani tampil untuk menyajikan hasil

diskusi tersebut. Implementasi programm penguatan pendidikan karakter (PPK)
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yakni dengan menyambut siswa didepan gerbang sekolah setiap pagi dengan 3S yakni
senyum, sapa,salam. Dalam katagori PPK yang ada di sekolah ini masuk dalam
katagori sedang karena belum sepenuhnya memenuhi impelentasi yang baik.

2. Jiwa Nasionalisme Siswa

Peneliti akan menyagjikan hasil penelitian yang berkaitan dengan angket Jiwa
Nasionalisme Siswa.

Tabe 4.5

Tabel Tabulasi Skor Nilai Jiwa Nasionalisme Siswa

No Y F FY Y? FY?

1 10 1 10 100 100

2 11 4 44 121 1936
3 12 3 36 144 1296
4 13 3 39 169 1521
5 14 3 42 196 1764
6 16 3 48 256 2304
7 17 2 34 289 1156
8 18 1 18 324 324

9 19 3 57 361 3249
10 20 7 140 400 19600

YN=30 | YFY=468 | SY?=2360 | YFY?=33250

a. Mencari Mean Dengan Rumus:

2FY
Mx = N
My = 468
30
My = 16,1

b. Mencari nilai standar deviasi dengan rumus sebagai berikut :

i

o =~ (M) -
1

SD =—14/30(33250) — (468)*

30
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1
SD =% V978621

Il

SO =—x989.25
30

SO =3.297

c. Penentuan Kriteria TSR Sebagai Berikut :
Setelah diketahui mean dan standar devias mengena tingkat Jiwa Nasionalisme
siswa, maka langkah selanjutnya menetapkan TSR sebagai berikut :

M + 1. SD ke atas

Tinggi
= 16.1+1x3.297
= 19.39 keatas

Sedang

M — 1.SD sampai dengan M + 1.SD
= 16.1- 1 x 3.297 sampai dengan 16.1 + 1 x 3.297
= 12.80sampai dengan 19.39
Rendah = M - 1.9D ke bawah
= 16.1 + 1 x 3.297 ke bawah
= 12.80 ke bawah
Berdasarkan perhitungan di atas, maka Program Penguatan Pendidikan Karakterdapat

dirinci presentasi sebagai berikut :

Tabel 4.6
Persentasi Jiwa Nasionalisme Siswa
No Katagori frekuens %
1 Tinggi 10 334
2 sedang 12 40
3 Rendah 8 26,6
30 100
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Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa Jiwa Nasionalisme Siswadikategori
sedang. Ini dilihat dari hasil angket yang didapat dengan mencari nila tengah
sehingga mendapat nilai 12,80 sampek 19,39 dan sebanyak 12 orang mendapat nilai
(40 %) dari 30 siswasehingga dapat dikatagorikan sedang.

Di kalangan pelgjar, nasionalisme dapat diwujudkan melalui semangat berprestas
sehingga mampu bersaing dengan para pelgjar di luar negeri dengan tetap berpegang
teguh pada pancasila serta dapat menerapkannya dalam kehidupan bermasyarakat,
berbangsa, dan bernegara. Disamping itu para pelgar harus memahami sgarah
bangsa Indonesia, sehingga dapat menghargal jasa para pahlawan. Siswa yang ada di
SD Negeri 2 Rgang Lebong saat mengikuti Upacara bendera masih ada beberapa
yang tidak rapi, tidak menggunakan atribut yang lengkap serta saat keaadan siap
masih banyak siswa yang ngbrol. Dan saat menyayikan lagu wajib beberapa diantara
mereka menanyikan dengan nada lesu, sehingga ini dikatagorikan sedang sesuai

dengan hasil Mean yang dicari melalui angket.

3. AnalisisUji Hipotesis
Pada tahap analisis uji hipotesis ini penulis menyajikan hipotesis yang penulis
kemukakan yaitu adanya korelasi antara Program penguatan pendidikan karakter
terhadap jiwa nasionalisme siswa.Untuk membuktikan hipotesis tersebut,digunakan

teknik analisis korelasi product moment dengan angka kasar.



Tabel 4.7
Per oduct moment dengan angka kasar

No X Y X? Y? XY
1 17 19 289 361 323
2 19 20 361 400 380
3 12 11 144 121 132
4 16 19 256 361 304
5 14 14 196 196 196
6 12 12 144 144 144
7 12 12 144 144 144
8 14 12 196 144 168
9 17 19 289 361 323
10 19 20 361 400 380
11 16 10 256 100 160
12 17 20 289 400 340
13 16 18 256 324 288
14 16 19 256 361 304
15 18 20 324 400 360
16 14 16 196 256 224
17 15 18 225 324 270
18 19 20 361 400 380
19 16 18 256 324 288
20 13 11 169 121 143
21 19 20 361 400 380
22 12 13 144 169 156
23 19 20 361 400 380
24 14 14 196 196 196
25 18 20 324 400 360
26 17 17 289 289 289
27 12 11 144 121 132
28 14 16 196 256 224
29 13 13 169 169 169
30 17 11 289 121 187

467 483 7441 8163 7724

Dari tabel diatas diketahui nilai —nilai sebagai berikut :

X =467



SY =483
SX? =7441
SY? =8163
SXY =7724

Rumus korelasi product moment dengan angka kasar:
oo NYXY-QX)QY)
YT INEX2-(EX)2(N3Y2—-(3Y)2)

30.7724-(467)(483)
er=
J{30.7441—(467)2.(30.8143—(483)2}

. 6159
X J{(5191)(11601)}

' 6159
XY~ /59640741

6159
XY~ 7724

[xy = 0,797l tahe = 0,361

77

Setelah diadakan uji korelasi dengan rumus korelasi product moment, diperoleh

angka korelasi 0.797 kemudian hasil yang diperoleh dikonsultasikan dengan nilai

koefisien Korelasi Product Moment yang ada dalam tabel dengan N=30, baik taraf

signifikan 5% dan 1%.

1. Untuk taraf signifikan 5 %
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Io =0.797

It =0,361

jadi ro> riberarti signifikan

2. Untuk taraf signifikan 1 %

lo =0.797

It =0,463

jadi ro> reberarti signifikan

Dari hasil diatas hipotesis yang mengatakan adanya korelas antara Program
Penguatan pendidikan karakter terhadap jiwa nasionalisme siswakelas IV SD Negeri
02 Reang Lebong adalah diterima. Dengan demikian semakin baik program
penguatan pendidikan kaarakter yang diberikan maka semakin tinggi pula jiwa

nasionalisme siswakelas 1V.

4. Uji T hitung

rvn-2
Thitung = T

v1-12

0,797 v/30-2
Thitung = 1—0.635

0,797.5.29

Thitung =
hitung 0,365

421613
0,60415

Thitung =
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Thitung = 6,978
Taraf signifikan a=5% dan dergjat bebas n-2 = 30-2 =28, maka

diperoleh nilai T e = 5%/2 = 0,025 yaitu 2.042.

Nilai Thitung™> Trave = 6,978> 2.042 sehingga Ho ditolak dan Ha di terima.

Dengan tingkat signifikan 5% cukup menjelaskan bahwa ada pengaruh
program pendidikan karakter terhadap jiwa nasionalisme siswa kelas IV SD negeri 02
Rejang Lebong.
Tinggi rendahnya program penguatan pendidikan karakter terhadap jiwa nasionalisme
siswa disebabkan oleh bebrapa faktor pendukung. Pendidikan karakter anak tidak bisa
terlepas dari peran keluarga. Sikap orang tua terhadap anaknya, ayah kepada ibu,
ataupun orang tua kepada tetangga. Perilaku ini memberikan efek yang cukup
signifikan bagi si anak. Kemagjuan sosial anak tergantung dari keluarga, yang tak lain
merupakan lokas awal dari pengetahuan karakter itu disosialisasikan dengan
tindakan.
C. Pembahasan
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh diatas, maka dapat diketahui bahwa:

1. Program penguatan pendidikan karakter yang adadi SD Negeri 2 Regjang
Lebong diimplementasikan melalui dukungan yang diberikan oleh Wakasek
kurikulum terhadap para guru dalam implementasi penguatan karakter
nasionalisme melalui pembel g aran dikel as adalah dengan mengikuiti
BIMTEK guru dalam MGMP Rejang Lebong yang tiap tahun garannya

diwakili oleh 2 sampai 3 guru per mata pelgjaran, termaksud dukungan
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terhadap guru pelgaran. Implementasi penguatan pendidikan karakter pada
saat pembel gjaraan dengan cara diskusi kelompok. Setiap kelompok harus
mempunyal tanggunga jawab akan persentasi hasil diskusi serta percayadiri
dan berani tampil untuk menyajikan hasil diskusi tersebut. Implementasi
programm penguatan pendidikan karakter (PPK) yakni dengan menyambut
siswa didepan gerbang sekolah setiap pagi dengan 3S yakni senyum,
sapa,salam.
Mata pelgaran muatan lokal wawasan kebangsaan yang ditetapkan oleh dinas
pendidikan daerah juga dapat menumbuhkan jiwa patriotik dan mempertebal rasa
nasionalisme dan meningkatkan wawasan kebangsaan siswa penerapan muatan lokal
wawasan kebangsaan dalam setigp satuan pendidikan merupakan hal yang sangat
penting karena dapat menanamkan sekap nasionalisme pada generas muda.
Wawasan kebangsaan masyarakat yang tinggi sangat diperlukan bagi bangsa
indonesia agar dapat menghasilkan kinerja yang baik. Kinerja yang baik dapat
tumbuh karena adanya wawasan kebangsaan yang baik pula.
Hasil dari penelitian didapatkan hasil bahwa program penguatan pendidikan karakter
di SD Negeri 02 Rgang Lebong tergolong sedang dengan persentase 60 % ini di
dapat dari hasil uji analisis data yang didapat dari angket yang di sebarkan.
2. Permasalahan yang sedang dihadapi bangsa indonesiatidak hanya
mempengaruhi budaya bangsa. Namun juga mempengaruhi rasa

nasionalisme. Baik dimasyarakat pada umumnya maupun dikalangan siswa
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pada khusunya,. Siswa sebagai salah satu kekuatan bangsa di bidang
pendidikan Indonesia dianggap memiliki nasionalisme yang sedang.
Ha ini disebabkan karena semangat kebangsaan siswa-siswi di Sekolahmulai
memudar. Dari tahun ketahun rasa nasionalisme suswa dirasakan semakin menurun.
Misalnya dapat dilihat dari cara siswa yang kurang mengindahkan peraturan dan tata
tertib sekolah, siswa kurang disiplin terhadap waktu, kurang memelihara keindahan
dan kebersihan lingkungan, siswa seakan-akan lupa dan tidak mengenang jasa para
pahlawan, jika dulu nasionalisme kaum muda diarahkan untuk melawan penjagah,
saat ini siswa sebagai generasi penerus bangsa harus mengisinya dengan belgjar
dengan bersungguh-sungguh serta berusaha untuk memajukan bangsa Indonesia
dengan mewujudkan prestasi diri disekolah. Sikap tidak khidmat dalam mengikuiti
upacara bendera serta kurang berpartisipasi dalam kegiatan acara peringatan sumpah
pemuda. Di kalangan pelgar, nasionalisme dapat diwujudkan melalui semangat
berprestasi sehingga mampu bersaing dengan para pelgjar di luar negeri dengan tetap
berpegang teguh pada pancasila serta dapat menerapkannya dalam kehidupan
bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. Disamping itu para pelgar harus
memahami sejarah bangsa Indonesia, sehingga dapat menghargai jasa para pahlawan.
Hal ini dapat diwujudkan dengan mengikuti upacara secara khidmat baik upacaratiap
hari senin maupun saat hari — hari besar seperti Hari Kebangkitan Nasional, Hari
Lahirnya Pancasila, dil. Mereka juga dituntut untuk mempunyai moral dan karakter

yang baik sesuai nilai — nilai Pancasila.
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Jiwa nasionalisme siswa SD Negeri 2 Regjang Lebong dapat dilihat saat siswa sedang
melakukan kegiatan upacara bendera, upacara bendera yang dapat dijadikan acuan
dalam menilai sikap nasiondlis siswa dikatakan berhasil jika siswa tidak bermasalah
pada saat mengikuti kegiatan upacara, termaksud melanggar kelengkapan atribut dan
tidak terlambat. Sikap siswa khususnya kelas IV saat mengikuti upacara bendera
sudah tertib, hal itu menunjukan bahwa sikap nasionalis siswa sudah bagus. Bukti
lain bahwa sikap nasionalis siswa kelas 1V dilihat pada saat menjadi petugas upacara
dan saat menyanyikan lagu wajib dengan semangatt dan khidmat
Tinggi rendahnya program penguatan pendidikan karakter terhadap jiwa nasionalisme
siswa disebabkan oleh bebrapa faktor pendukung. Pendidikan karakter anak tidak bisa
terlepas dari peran keluarga. Sikap orang tua terhadap anaknya, ayah kepada ibu,
ataupun orang tua kepada tetangga. Perilaku ini memberikan efek yang cukup
signifikan bagi si anak. Kemajuan sosial anak tergantung dari keluarga, yang tak lain
merupakan lokas awal dari pengetahuan karakter itu disosiaisasikan dengan
tindakan.
Hasil dari penelitian didapatkan hasil bahwa jiwa nasionalisme di SD Negeri 02
Reglang Lebong tergolong sedang dengan persentase 40 % ini di dapat dari hasil uji
analisis data yang didapat dari angket yang di sebarkan kepada sisvakelas|V.

3. Setelah dilakukan analisis data dan pengujian hipotesis dalam skripsi ini

yang berjudul Pengar uh program penguatan pendidikan kar akter

terhadap jiwa nasionalisme siswa kelas 1V SD negeri 02 Rejang L ebong.
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Didapatkan hasil bahwa ada pengaruh program penguatan pendidikan
karakter terhadap jiwa nasionalisme siswa kelas 1V.
Hal ini dikernakan pada analisis data didapatkan nilai f hitung 0.797 yang manalebih
besar dari f tabel 0.361. Hal ini berarti Ho ditolak dan Ha diterima dengan
mendapatkan hasil bahwa adanya pengaruh yang signifikan antara program
penguatan pendidikan karakter terhadap jiwa nasionalisme siswa kelas 1V.
Nila Thitung > Trae = 6,978> 2.042 sehingga Ho ditolak dan Ha di terima.Dengan
tingkat signifikan 5% cukup menjelaskan bahwa ada pengaruh program pendidikan

karakter terhadap jiwa nasionalisme siswa kelas IV SD negeri 02 Rgjang Lebong.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data tentang Pengaruh program

penguatan pendidikan karakter terhadap jiwa nasionalisme siswa kelas IV SD

negeri 02 Rejang Lebong adalah sebagai berikut :

1

Implementasi penguatan karakter nasionalisme melalui pembelajaran dikelas
adalah dengan mengikuti BIMTEK guru dalam MGMP Rejang Lebong yang
tigp tahun garannya diwakili oleh 2 sampa 3 guru per mata pelgaran,
termasuk dukungan terhadap guru pelgaran. implementas penguatan
pendidikan karakter pada saat pembelgjaraan dengan cara diskusi kelompok.
Setiap kelompok harus mempunyal tanggunga jawab akan persentasi hasil
diskus serta percya diri dan berani tampil untuk menyagjikan hasil diskusi
tersebut. Implementasi programm penguatan pendidikan karakter (PPK)
yakni dengan menyambut siswa didepan gerbang sekolah setiap pagi dengan
3S yakni senyum, sapa,sdlam. Uji andisis data yang didapat dari angket
yang di sebarkan dengan indikasi nilai 12.61 — 18.56 dikatagorikan sedang.

Upacara bendera yang dapat dijadikan acuan dalam menilal sikap nasionalis
siswa dikatakan berhasil jika siswa tidak bermasalah pada saat mengikuti
kegiatan upacara, termaksud melanggar kelengkapan atribut dan tidak
terlambat. Sikap siswa khususnya kelas 1V saat mengikuti upacara bendera

sudah tertib, hal itu menunjukan bahwa sikap nasionalis siswa sudah bagus.

84
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Bukti lain bahwa sikap nasionalis siswa kelas 1V dilihat pada saat menjadi
petugas upacara dan saat menyanyikan lagu wajib dengan semangat dan
khidmat Uji analisis data yang didapat dari angket yang di sebarkan kepada
siswakelas 1V dengan indikasi nilai 12,80 — 19,39 dikatagorikan sedang.

3. Terdapat pengaruh signifikan antara program penguatan pendidikan karakter
terhadap jiwa nasionalisme siswa kelas 1V SD negeri 02 Rejang Lebong
dengan di dapat Ryiwng Sebesar 0.797 setelah data tersebut dikonsultasikan
pada Riane baik padataraf 5 % sebesar 0,361 maupun taraf signifikan 1%
sebesar 0,463 didapat bahwa Ryiwngl€bih besar dari Rene baik padataraf 5 %
maupun taraf signifikan 1% ini menunjukan bahwa ada pengaruh korelasi
yang sedang antara variabel X dan variabel Y. Dan selanjutnya
dikonsultasikan pada titung Sebesar 6,978 setelah dikonsultasikan Ke riapel,
diperoleh kesimpulan bahwa thiwung >lapel Yaitu 6,978 > 2,042. Artinya ada
pengaruh yang signifikan pada program penguatan pendidikan karakter
terhadap jiwa nasionalisme siswa kelas IV SD negeri 02 Rejang Lebong.

B. Saran
Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan penelitian yang telah dikemukakan maka
sebaiknya:

1. Sebaiknya pendidik menerapkan materi yang lebih bersangkutan dengan
pendidikan karakter.

2. Penyampaian pendidik harus lebih baik sehingga muda dipahami oleh siswa.

3. Keterbatasan waktu disekolah memungkinkan lingkungang dan orang tua



ikut serta dalam pengembangan pendidikan karakter dalam mewujudkan

jiwanasionalisme siswa.
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Ketua STAIN Curup Perio, d‘:;;’]gl Nomor B. 11/3/08207/2016 tentang Pengangkatan
-2020 ;

é H
Surat Ketua STAIN Curup No : iSSISti.ONIa’PP.O(}QFOSQO 16

MEMUTUSKAN:

A\8ama RI Nomor 406 Tahun 2000 tentang Pembukaan Jurusan /

(]

W &

Menetapkan
Pertama

Dr. H. Hamengkubuwono, M.Pd

2. Wiwin Arbaini W, M.Pd 19650826 199903 1 001

19721004 200312 2 003
Dosen Sekolah Tinggi Agama Islam N :
Pembimbing | dan 11 dalam eaeaniai egeri
NAMA :

NIM
JUDUL SKRIPSI

(STAIN) Curup masing-masing sebagai
ipsi mahasiswa :

Titin Intan Susanti

14591047 :

Pengaruh Program Penguatan Pendidikan Karakter
Terhadap Jiwa Nasionali Siswa Kelas IV SDN 02
: Rejang Lebong.
Kedua : Proses bimbingan dilakukan sebanyak 8 kali pembimbing I dan 8 kali pembimbing 11
dibuktikan dengan kartu bimbingan skripsi :
Terjadi perubahan Pembimbing Nama tersebut di atas, Karena yang bersangkutan tidak
lulus dan telah melakukan perbaikan skripsi ; .
Ketiga i Pembimbing | bertugas membimbing dan mengarahkan hal-hal yang berkaitan dengan
substansi dan konten skripsi Untuk pembimbing Il bertugas dan mengarahkan dalam
pengzunaan bahasa dan metodologi penulisan ;

Keempat : E:Pada masing-masing pembimbing diberi honorarium sesuai dengan peraturan yang
rlaku ; z
Kelima - Surat Keputusan ini disampaikan kepada yang bersangkutan untuk diketahui dan
dilaksanakan sebagaimana mestinya ; o 2
Keenam ; Keputusan ini berlaku sejak dil_erapkan dan berakhir sel'clah sk.nps[ u:rsebu::l _dll:lyatakan §ah
olelh STAIN Curup atau masa bimbingan telah P ‘l tahun scja_k SK |‘m_dil'.ewpkz_m v
Ketujuh 2 Apabila terdapat kekeliruan dalam surat keputusan ini, akan diperbaiki sebagazimana

mestinya sesuai peraturan yang berlaku ;

Ditetapkan di Curup,
H agegal, 11 Desember 2017

at i, M.Pd.
08 200312 1 001 4

Tembusan - =
Pembimbing [ dan II; 5

Bendahara STAIN Curup:

Kasubbag AK;

Kepala Perpustakaan STAIN,

it B ——————— ——— ———=——
Arsip/lurusan Tarbivah e —————————

BB —
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TITIN INTAN SUSANTI
S.Pd

Tempat  tanggd
lahir, Curup 01 Januari
1996. Alamat, Simpang
Perumnas RT 01 RW
01. Nama  Ayah,
Syafarlunsyah.  Nama
lbu Susilawati. Dan

mempunyai dua oranga

RIWAYAT PENDIDIKAN

1. Memulai Sekolah Pada Tahun 2001 TK AL-Qur’an Ummatan
Wahidah, Tamat pada tahun 2002

2. Mulai Masuk Sekolah Dasar Negeri 78 Curup, Tamat Pada
Tahun 2008

3. Mulai sekolah menengah atas (SMP) Negeri 02 Curup, Tamat
Pada Tahun 2014.

4. Mula Kuliah Perguruan Tinggi IAIN Curup Fakultas Tarbiyah
Prodi Pendidikan Guru Madrasah |btidayah.




